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Kata Pengantar

Corona, Kuliah Daring, dan Membaca

Oleh: Ngainun Naim
Ketua LP2M IAIN Tulungagung

Tidak ada yang menduga jika begini jadinya. Awalnya hanya
dikira bercanda. Hanya mereka yang jauh di sana saja yang
merasakannya. Ya, hanya di Wuhan saja yang terserang Corona.
Kecil kemungkinannya bisa sampai Indonesia.

Para pejabat dan petinggi kita juga santai saja menanggapinya.
Semuanya memberikan komentar bahwa Corona itu tidak akan
bisa menembus masuk ke Indonesia.

Sikap optimis itu penting tetapi harus berbasis kepada realitas.
Jika urusannya dengan keselamatan, optimis saja tidak cukup.
Harus ada basis-basis kesadaran, kemampuan, dan persiapan
yang memadai dalam menghadapinya. Tampaknya, pemerintah
kita tidak mempersiapkan diri secara baik dalam menghadapi
pandemic yang sedemikian hebat.

Paparan di atas adalah fenomena yang sama-sama kita
saksikan. Hal itu didukung oleh realitas berikutnya. Pertengahan
Maret 2020 bisa kita anggap sebagai penanda betapa kita kurang
mempersiapkan diri. Satu demi satu orang positif terkena Corona.
Berita demi berita berseliweran di mana-mana. Begitu
menakutkan. Seolah tak percaya. Mau tidak mau kita harus
waspada. Ya, kini Corona telah menjadi bagian dari kehidupan
yang harus kita hadapi.
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Aktivitas demi aktivitas harus terhenti. Agenda demi agenda
harus berganti. Semuanya demi keselamatan diri. Kita tidak bisa
lagi seenaknya sendiri. Jika ingin sehat dan selamat, protokol
kesehatan harus ditaati.

Tidak ada pilihan lagi. Bekerja di kantor sudah tidak
memungkinkan lagi. Jarak dan status masing-masing daerah
berbeda. Meskipun demikian bukan berarti tidak bekerja sama
sekali. Itu justru tidak sehat. Tentu saja tetap harus bekerja. Hanya
saja dengan strategi berbeda.

Sebagai dosen, proses perkuliahan tetap harus dijalankan.
Bagaimana pun juga, realitas memang semacam ini. Bukan berarti
kita menjadi pasif. Tentu tidak. Kita harus tetap mengajar walau
tidak lagi bertatap muka. Maka pembelajaran dengan sistem
daring menjadi pilihan.

Transisi dari pembelajaran tatap muka menuju pembelajaran
sistem daring ternyata tidak sederhana. Pertama-tama adalah
sistem yang dipakai. Teknologi berkembang sedemikian cepat,
tetapi kita tidak selalu siap menghadapi perubahan yang semacam
ini. Di sinilah tantangan yang harus dicari solusi. Mungkin
dosennya siap dengan sistem tertentu, tetapi tidak bagi
mahasiswanya. Sebaliknya, mahasiswa yang siap tetapi dosennya
belum siap.

Kedua, persoalan jaringan. Ini aspek yang harus dipahami
secara bijak. Rumah tinggal mahasiswa dan dosen tersebar
merata di banyak wilayah. Tidak semuanya terdapat j aringan yang
memadai. Implikasinya, secanggih apa pun sistem yang digunakan
tidak akan ada artinya. Semuanya di luar jaringan.

Ketiga, persoalan kuota. Kemampuan sudah dimiliki, jaringan
cukup memadai, tetapi tanpa kuota internet tentu tidak akan
jalan. Keluhan sebagian mahasiswa semenjak sistem

pembelajaran daring juga penting untuk diapresiasi dan
dicermati.
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Tidak hanya persoalan pembelajaran. Kerja di kantor yang
biasanya dilaksanakan dengan kehadiran fisik menjadi tidak bisa
lagi dilakukan. Rapat, misalnya, tentu tetap dilaksanakan walau
secara daring. Rapat secara langsung dan daring jelas berbeda.
Sekarang bukan pada persoalan memilih langsung atau daring
tetapi bagaimana dalam kondisi sekarang ini diambil sikap bijak.
Sikap yang berusaha memanfaatkan kemampuan yang ada

berdasarkan kondisi yang sesungguhnya sama-sama tidak kita
kehendaki.

Kini kita semua tidak lagi bekerja di kantor. Istilah kerennya
adalah WFH. Work from home. Bekerja dari rumah. Ya, kita
diharapkan bertahan di rumah, tidak rekreasi, tidak berinteraksi
dengan banyak orang. Tahan diri di rumah demi kesehatan kita
semua. Namun demikian pekerjaan jangan sampai diabaikan.

Sudah beberapa waktu kita WFH. Ternyata tidak selalu enak.
Ada jenuh juga. Sungguh, jika boleh memilih, saya lebih memilih
situasi normal dan bekerja di kantor. Tapi sekarang bukan saatnya
memilih. Sekarang saatnya bekerja dengan baik dalam kondisi
yang ada.

Tetiba kita rindu suasana kantor. Rindu mengajar di kelas
bersama mahasiswa. Rindu bersua keluarga yang jauh. Rindu
semuanya.

Inilah manusia. Ketika semua bisa kita nikmati, saya tidak
mensyukurinya. Ketika sekarang suasana itu hilang, kita
mengharapkannya.

Sebagai seorang dosen, saya harus berakrab ria dengan kuliah
daring. Jauh sebelum keadaan mewajibkan kuliah daring seperti
sekarang ini, saya sudah pernah melakukannya. Tapi itu jika
terpaksa. Karena tugas keluar kota, misalnya. Tapi jika tidak saya
tentu akan masuk kelas. Relasinya terasa berbeda.

Apakah WFH membuat saya malas? Rasa itu ada, tapi tidak
saya turuti sepenuhnya. Saya berusaha dan berjuang sekuat



tenaga untuk tetap produktif layaknya saat ngantor. Ya mengajar,
menulis, dan membaca.

Hikmah besar yang saya rasakan, salah satunya, adalah
kesempatan membaca. Ini sungguh anugerah yang harus saya
manfaatkan. Sayang sekali jika saya hanya menjadi kaum rebahan.
Berlagak menjadi pahlawan hanya dengan rebahan.

Saya sekarang ini memiliki waktu membaca yang lebih luas.
Buku demi buku yang biasanya tidak saya sentuh sama sekali
mulai saya akrabi kembali. Memang belum banyak yang saya baca
tetapi untuk ukuran kesempatan, tentu jauh lebih banyak
dibandingkan dengan waktu-waktu sebelumnya.

Saya juga berusaha keras memanfaatkan waktu yang ada
untuk menulis. Menulis apa pun. Menulis artikel jurnal, menulis
buku antologi, menulis buku mandiri, dan mengajak kawan-kawan
menulis bersama. Ya, menulis buku antologi.

Buku ini merupakan buku yang lahir dalam suasana WFH.
Awalnya saya hanya mengundang Bapak Ibu dosen IAIN
Tulungagung untuk bergabung dalam grup WA yang saya beri
nama Antologi Kuliah Daring. Dalam grup ini saya jelaskan secara
teknis ketentuan penulisannya; tema, jumlah halaman, struktur
tulisan, biaya, dan batas akhir penerimaan naskah.

Apresiasinya ternyata sungguh luar biasa. Satu demi satu
peserta bergabung. Tidak perlu menunggu lama. Satu demi satu
peserta yang semuanya dosen IAIN Tulungagung mengirimkan
tulisannya. Sungguh, ini merupakan bentuk apresiasi yang luar
biasa. Meskipun bukan tulisan ilmiah, model tulisan semacam ini
sangat penting artinya untuk ditumbuhkembangkan.

Tulisan demi tulisan yang ada di buku ini memberikan
informasi yang sangat berharga tentang kuliah daring. Setiap
dosen memiliki pengalaman yang unik. Pengalaman demi

pengalaman yang ada bisa menjadi titik pijak untuk merumuskan
kebijakan kuliah daring secara lebih baik.
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Akhir kata, saya sampaikan terima kasih kepada semua pihak
yang berkenan berkontribusi dalam penulisan buku ini. Buku
yang sesungguhnya sangat bermakna dalam menandai sebuah
momentum sejarah. Sebuah momentum yang semoga segera
berakhir dan tidak terulang kembali. Amin. Salam literasi.

Trenggalek, 11 April 2020.
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Kebijakan Kuliah
Daring di Tengah 8
Wabah Cavid 19

Oleh : Abd. Aziz*

“Pada 17 Maret 2020 kampus betul-betul sepi. Tanpa hiruk-
pikuk kegiatan mahasiswa suasana kantor pun menjadi
berubah. Daftar hadir para dosen yang mendapatkan tugas
tambahan dilakukan dengan manual. Di depan pintu masuk
diberi hand sanitizer, aula-aula yang biasanya penuh dengan
kegiatan mahasiswa berubah menjadi sangat sepi, keramaian
beralih di Whatsapp Group.”

Pada akhir Desember 2019 dunia digemparkan dengan
adanya kabar buruk dari Kota Wuhan Propinsi Hubei
Tiongkok. Di sana terjadi sebuah wabah penyakit aneh dan
misterius. Wabah penyakit mematikan yang muncul dari virus
sangat ganas dan mempunyai daya bunuh melebihi bom atom
yang telah meluluh lantakan Nagasaki dan Hirosima di Jepang.
Virus itu, orang menyebutnya dengan nama Corona.

Awalnya orang tidak banyak yang perhatian tentang kasus
tersebut. Banyak negara seperti Amerika yang meremehkan
tentang kasus itu. Namun karena semakin lama virus tersebut
semakin merajalela sehingga banyak negara tersedot
perhatiannya untuk kemudian mengusir dan sekaligus
memeranginya, termasuk Indonesia. Karena ternyata banyak

1 Wakil Rektor Bidang Akademik IAIN Tulungagung
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mahasiswa dan WNI yang sedang belajar dan bekerja di sana:
akhirnya dengan sigap pemerintah memulangkan merekadari
wilayah daratan Cina untuk dievakuasi, walaupun dalam
perjalanan berikutnya 243 mahasiswa dan WNI tersebut harus
dikarantina selama 14 hari terlebih dahulu di Natuna Kepulauan

Riau.

Namun Allah masih memberikan kesempatan kepada mereka
untuk menghirup udara segar di bumi Nusantara ini. Mereka
semua pada akhirnya pulang ke rumah masing-masing dengan
difasilitasi negara.

Pada 11 Maret 2020 Word Health Organization (WHO) yang
menjadi rujukan kesehatan seluruh dunia telah menyatakan
bahwa covid 19 sebagai pandemic. Pada 13 Maret 2020 Presiden
Jokowi menerbitkan Kepres tentang gugus tugas percepatan
penanganan corona virus disease 2019 atau yang lebih dikenal
dengan nama covid 19.

Sekaligus Bapak Presiden menyatakan perang melawan covid
19, dengan beberapa arahanya, di antaranya: pertama, kebijakan
belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dan beribadah di rumah
betul-betul harus kita sampaikan terus sehingga betul-betul bisa
dijalankan secara efektif di lapangan.

Kedua, kebijakan belajar di rumah, kebijakan berkerja di
rumah, kebijakan beribadah di rumah, jangan sampai kebijakan
ini dilihat sebagai sebuah kesempatan untuk liburan. Ketiga,
diterapkan secara ketat menjaga jarak, social distancing di area-
area publik, termasuk di dalam transportasi publik, seperti di

bandara, pelabuhan, stasiun kereta api, terminal bus (CNBC
Indonesia,19/3/2020).

Penetapan Word Health Organization (WHO) bahwa covid 19
sebagai pandemic mengharuskan masing masing penentu
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kebijakan mengeluarkan kebiakan yang intinya semua ingin
segera menyelesaikan tentang wabah corona, kementerian yang
mengeluarkan surat edaran tentang penangan covid 1‘:3, di
antaranya Kementerian Pan-RB, Kementerian Keuangan,
Kementrian Dalam Negeri, Kemendikbud, dan juga Kementerian
Agama serta masih banyak kementrian lain yang membuat
edaran sesuai dengan domainnya masing masing.

Pada 14 Maret 2020, saya mendapatkan Surat Edaran dan
Direktur Jenderal Kemenag Rl melalui whatshapp group (WAG)

ada e

Majelis warek 1 yang isinya mengenai kesiapsiagaan dalam

Madrasah, Pondok Pesantren, Perguruan TingZi Keagamaan
Islam Negeri (PTKIN). Karena kami semua para wakil rexior
(Warek), Kabiro dan Kabag Akademik Institu berada d: luar

kota maka kami kordinasi dengan Bapak Rekior menggunikan
media HP.

Atas seizin Bapak Rektor kami beriima (WR 1.2.3. Kabiro
AUAK dan KABAG AK) sempat mengadakan rapat
untuk membahas surat edaran tersebut dikamar D-18 Lava View

pimpinan
Lodge Hotel Bromo. Tentu pada rapat tersedul Deum berani
untuk memutuskan apa-apa. Sifatnya hanya akan membenkan
masukan kepada Rektor IAIN Tulungagung Prof Dr. Maft ¥
M.Ag. Paling tidak sebagai bahan usulan dalam rapat benkulnya
terkait covid 19.

Minggu, 15 Maret 2020, Prof. Dr. Maftulkhin MAg Rektor
IAIN Tulungagung mengundang para pimpinan di hiagkungan
IAIN Tulungagung. Undangan tersebut sifatnya  Darurat
(Antisipasi Penyebaran Covid 19). Saya sendin lteniu agak
merinding membaca undangan tersebut. Pada pukul 13.00 WwIB
saya baru bisa meluncur ke kampus walaupun sesungguhnya
undangannya tertera jam 1300 WIB

17
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Di antara peserta rapat yang terun.dang adglah: Para Wakil
Rektor, Para Dekan, Direktur Pascasarjana, Kabiro A.UAK, Ketua
Lembaga, Kepala SPI, Kepala Bagian, Kasubag Institut, KE’pala
UPT Perpustakaan, Kepala UPT PTIPP, Kepala Ma'hag,
Fungsional Prakomp dan Fungsional Arsiparis.

Di ruang pertemuan Rektorat lantai 2 terlihat s.udah hadir.
beberapa orang. Suasana terasa kurang nyaman. Kebiasaan kami
yang datang terakhir untuk menyalami yang. datang duluan
sudah mulai kelihatan kikuk, sehingga menjadi bahan candaan
ketika ada yang nekat mengulurkan tangannya untuk mengajak
bersalaman. Tepat pada pukul 15.00 rapat dimulai yang
langsung dipimpin oleh Bapak Rektor.

Dalam arahannya, Rektor [AIN Tulungagung, Prof. Dr.
Maftukhin, M.Ag menekankan penanganan penyebaran wabah
dilingkungan kampus yang mengacu pada Surat Edaran Menetri

Agama RI Nomer: SE.1 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Protokol
Penanganan Covid 19.

Di antara arahannya yang sempat saya catat yaitu: tentang
pelaksanaan kegiatan akademik untuk sementara dilakukan
dengan online atau jenis lainya, kegiatan yang sudah melakukan
perjanjian kerjasama (PKS), kegiatan non akademik yang tidak
mendesak untuk ditunda, tenaga pendidik dan dosen yang tidak
mendapatkan tambahan tugas dapat bekerja dari rumah dan
yang terakhir beliau berpesan agar seluruh civitas akademika
IAIN Tulungagung tidak panik dan cemas dalam kondisi yang
seperti sekarang ini. Tetap menjaga kebersihan dan kesehatan
kita dan keluarga. Sediakan alat pelindung diri dikampus seperti

menyediakan Hand Sanitizer di tempat tempat strategis. Khusus

masjid agar digulung Karpetnya g g t dengan
disinfektan, Tpetnya dan disempro g
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Sebelum mengakhiri pengarahannya beliau berpesan bahwa
mulai hari itu sementara kita tidak boleh untuk berjabat tangan
dan kumpul-kumpul. Kita harus patuhi protokol kesehatan dari
pemerintah. Sehabis rapat kami masih melanjutkan diskusi kecil
dengan para pimpinan untuk menyempurnakan edaran Rektor
yang harus segera terbit pada hari itu juga sehingga pada sore
menjelang magrib edaran Rektor yang bernomor 133 tentang
kesiapsiagaan dan antisipasi pencegahan infeksi virus corona

(COVID 19) dilingkungan IAIN Tulungagung muncul diberbagai
group Whatsapp.

Salah satu isi edaran itu menyebutkan bahwa mulai 16 hingga
28 Maret bahwa perkuliahan dilingkungan IAIN Tulungagung
dilaksanakan dengan menggunakan metode perkuliahan online
(daring) atau dengan metode pembelajaran lainya.

" Pembelajaran menggunakan pembelajaran online (daring)
pada Senin 16 Maret 2020 secara resmi dimulai. Namun
demikian kampus belum menentukan dengan aplikasi apa dosen
dan mahasiswa melaksanakan kuliahnya. Akhirnya saya selaku
Warek 1 mengadakan rapat terbatas dengan para Dekan,
Direktur, seluruh Wadek 1, Wakil Direktur, Kabiro AUAK,
Kasubag Akademik Institut, serta dalam rapat tersebut dihadiri
oleh Bapak Rektor. Rapat tersebut dalam rangka penyamaan
persepsi tentang penggunaan aplikasi kuliah online dengan

tujuan agar HP dosen dan Mahasiswa tidak terlalu terbebabani
beberapa aplikasi.

Sebelum pengarahan Rektor saya memberikan beberapa
laporan bahwa di lapangan para dosen belum seragam dalam
penggunaan aplikasinya sebab ada banyak aplikasi yang harus
kita pilih. Secara teknis pelaksanaan perkuliahan online harus
lebih efektif dan efisien. Berikutnya saya persilahkan Bapak
Rektor untuk memberikan pengarahan.
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Dalam arahannya beliau setuju bahwa dalam'pelaksanaan

erkuliahan online ini prinsipnya harus lebih e.fektlf dan e.ﬁSlen.

%dak malah memberatkan sehingga harus kita sepakati saty
aplikasi, sekaligus dibuatkan tutorialnya.

Usai pengarahan Rektor maka rapat saya 1a.njutkarl dengan
presentasi tentang beberapa pilihan 3?"1‘35‘ gr‘atls dalam
penggunaan kuliahan online yaitu ‘SeVIma, Edllnkf Google.
Classroom, Edmodo dan Schology. Teringat present.asx' saya di
depan Rektor dan para pimpinan lainya, saya menjadi ketawa
sendiri. Dalam hati berguman, “Saya kok seperti salesnya vendor
giniya."

Setelah berbusa-busa menyampaikan beberapa aplikasi
tentang kelemahan dan kelebihannya maka saya meminta
pertimbangan kepada seluruh peserta rapat, utamanya kepada

para dekan dan direktur yang bersinggungan langsung dengan
para dosen dan mahasiswa.

Kesempatan pertama saya berikan kepada Dekan Fakultas
Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH), Dr. Muhtadi Anshor, M.Ag.
Jawab beliau ikut dengan kebijakan dan kesepakatan rapat.
Mendengar jawaban yang kelihatan pasrah begitu maka saya
tanya kepada Wakil Dekan 1 FASIH, Dr. Kutbuddin Aibak. Beliau
menjawab bahwa dalam pelaksanaan di lapangan mayoritas

Dosen FASIH sudah banyak yang menggunakan google
classroom.

Tiba gilirannya saya bertanya kepada Dekan Fakultas
Tarbiyah dan lmu Keguruan (FTIK) Ibu Dr. Binti Maunah, M.Pd.l-
Beliau jawabanya kurang lebih sama dengan jawaban dari
FASIH. Belum sempat saya memberikan kesempatan kepada
Pascasarjana tiba-tiba Direktur Pascasarjana Prof. Dr. Akhyak:
M.Ag angkat tangan sekaligus menyampaikan bahwa kalau
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menggunakan Edmodo itu sulit. Seketika ditmpali oleh Bapak
Rektor yang ketepatan duduk di samping beliau

“lika pakai Edmodo sulit ya jangan diusulkan” war Pak
Rektor.

Sontak seluruh peserta rapat ketawa geerr Ak
peserta rapat mayoritas mengamini bahwa pem?
dengan menggunakan google classroom, termasuy D
Dr. Rizkon Khamami, Lc, MAg dan Deran
Nurrahman, M.Ag.

Setelah terjadi kesepakatan maka saya
kepada Plh. Ketua PTIP sdr. Muh. Ridlo al Qod: t
tutorial dalam penggunaan aplikasi google classrocm
sebagai lampiran pengumuman tindak lanjut sistem pers
daring yang akan dibuat oleh Kabag Akademuk Institur Epi Mun
Asrori, M.M.

Sekitar pukul 15.30 pengumuman sudah dimea $avi =niuk

siap ditandatangani. Adapun isi pengumuan tersebur intinvi ala

..... oleh dan

mahasiswa.  Pertama, untuk membenkan kemudahan

penggunaan aplikasi dan interaksi antara maticswa dan

beberapa dosen, kegiatan perkulihaan secara onine (lanng
dengan menggunakan aplikasi Google Classroor

Kedua, bagi dosen yang mengalami kesulitan ‘kendala dalam
penggunaan aplikasi maka dapat menggunakan apiias: lunnya
atau memberikan penugasan/resitasi kepada mahasiswa melala
Whatsapp atau lainnya. Ketiga, bimbingan sinpsy tesis dan
disertasi dilakukan dengan menggunakan ema:l Whalsapn alau
lainnya. Keempat, presenst/kehadiran mahasiswa divkur melalui
keaktifan mengikuti perkultahan sevara onine
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Pada 17 Maret 2020 kampus betul-betul sepl. Ta;p; :;L:;
pikuk kegiatan mahasiswa suasana kantor pun menja 1t e bahan.
Daftar hadir para dosen yang mendaPatkan tugas .bam' -
dilakukan dengan manual. Di depan pintu masuk di (:(n .an
sanitizer, aula-aula yang biasanya penuh dengan egl.:;ta;
mahasiswa berubah menjadi sangat sepi, keramaian beralih di

Whatsapp Group.

Saya terus mengamati perjananan perkuliahan secara or?line
melalaui group-group WA. Intinya para dosen dan ma'hamswa
menikmati sekali dengan kelas virtualnya masing masmg..Ada
juga yang berlomba untuk melihat seberapa banyak n'\ahasmwa
yang menanggapi di aplikasi google classroom, ada' juga ya\-ng
meresa jengkel dengan beberapa tingkah lucu mahasiswa ketika
kuliah online.

Intinya, dalam minggu pertama pelaksanaannya dapat
dibilang semua menikmatinya dan kelihatan mahasiswa juga
sudah familier dengan aplikasi tersebut. Terbukti di kelas saya
sendiri, dua puluh menit kelas dibuka maka yang join sudah
penuh.

Masih pada 17 Maret sore sudah pukul 17.44 wib Pak Kabiro
menghubungi saya lewat WA perihal Aduan Masyarakat tentang
realisasi edaran Rektor. Isi WA tersebut berbunyi, “Orang tua
mahasiswa ada yang protes Pak WR. Wisuda, PPL, PKL, Praktik
dan magang ditunda sampai ada ketentuan lebih lanjut. Ada anak

yang magang di Darul Hikmah katanya masih diminta masuk.
Orang tuanya Khawatir.”

Mendapat laporan yang seperti itu saya langsung
mengadakan pengecekan kepada seluruh fakultas melalui Wadek
1. Ternyata memang ada salah satu fakultas yang mahasiswanya
masih melakukan magang, Itupun dalam proses penghentian dan
dalam tahap kordinasi dengan lembaga. Pada hari berikutnya
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ada laporan tentang pelaksanaan perkuliahan bahwa masih ada
dosen yang melakukan perkuliahan secara manual di kelas. Saya
langsung menghubungi Dekan dan Wadek 1 FTIK.

Saya sampaikan kepada beliau jika masih ada dosen yang
kuliah secara manual, segera diingatkan. Selang dua jam
berikutnya Wadek 1 FTIK memberikan laporan bahwa yang
bersangkutan telah merubah pelaksanaan perkuliahan dalam
bentuk online melalui email dan SMS. Lega rasanya karena
seluruh dosen telah mematuhi edaran Rektor tentang kuliah
online.

Pada 20 Maret 2020 saya menghubungi seluruh Wadek 1 dan
Wadir yang intinya ingin memastikan sejauh mana pelaksanaan
perkuliahan online. Masing-masing melalui WA menjawab
bahwa mayoritas perkuliahan berjalan dengan baik dengan
menggunakan aplikasi Google Classroom. Masih belum ada
keluhan. Selanjutnya saya meminta kepada masing-masing
Wadek 1 untuk mendata pada masing masing dosen dalam
perkuliahannya menggunakan aplikasi apa tidak. Pikir saya

sekalian mengadakan mapping terhadadap para dosen tentang
penguasan IT.

Pada 25 Maret 2020 pada pukul 14.54 WIB melalui WAG
pimpinan Bapak Rektor IAIN Tulungagung meminta masukan
kepada para pimpinan yang kira-kira berbunyi begini. “Melihat
perkembangan masalah COVID 19, agaknya akan semakin lama,
bisa sampai akhir Mei dan bisa lebih, mohon masukan dari para
pimpinan, apakah semua kegiatan di-off-kan secara total atau
ada yang perlu dilaksanakan.”

Tulisan Pak Rektor tersebut tidak langsung ada yang
menjawab. Mungkin masih mikir-mikir, masukan apa yang bisa
diberikan. Baru pada pukul 14.59 atau 5 menit kemudian Dekan
FASIH memberikan masukan. “Menurut saya Pak Rektor, karena
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kondisi seperti ini, kegiatann di-off-kan dulu dalam jangka waktu
tertentu. Misalnya dalam jangka waktu satu minggu sambil
dievaluasi kondisinya. Jika belum membaik, kondisi off kita
perpanjang. Sambil memperhatikan regulasi dari pusat.”

Saat itu saya masih membaca saja jawaban dari Dekan FASIH
karena pada waktu itu sedang mengadakan kordinasi dengan
seluruh Warek 1 dan Ketua 1 PTKIN se Indonesia melalui Group
Majelis Warek 1.

Masih pada tanggal yang sama, tepat pukul 16.20, muncul
Direktur Pascasarjana yang memberikan masukan kepada
Rektor. “Kalau melihat Italia, kita sangat ngeri prof. Menurut
saya semester ini kuliah dan ujian mahasiswa kita tetapkan
model Daring selama satu semester. Ujian Skripsi, proposal, ujian
proposal tesis model daring, ujian disertasi tertutup juga dengan
model daring.”

Keesokan harinya, 26 Maret 2020 pukul 06.04 WIB saya baru
membalas tulisan Rektor. Saya menyampaikan beberapa hal.
Pertama, kita tunggu perkembangan situasi sampai hingga 31
Maret dulu Prof. Kemarin para WR 1 telah didata tentang
pelaksanaan perkuliahannya sampai bulan apa. Mayoritas PTKIN
berakhir pada bulan Juni. Kedua, tentang pelaksanaan
perkuliahan, bimbingan sudah menggunakan daring. Saya setuju
dengan usulan Direktur pasca bahwa ujian bisa dilakukan
dengan model daring karena dibeberapa PTKIN juga sudah
melakukan itu.

Ketiga, tentang layanan administrasinya terus berjalan
dengan daring. Jadi, intinya saya setuju off dulu sampai
menunggu perkembangan berikutnya.

Pada 26 Maret 2020 pukul 14.05 muncul di WAG pimpinan
perihal surat edaran dari Plh. Direktur Jenderal Pendidikan Islam
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tertanggal 26 Maret 2020, tentang perubahan atas Surat Edaran
Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 657/03/2020
tentang upaya pencegahan penyebaran COVID 19 (corona)
dilingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri. Salah
satu isi ketentuannya adalah proses perkuliahan hingga akhir
semester genap tahun akadenik 2019/2020, pada setiap PTKI

baik Negeri dan Swasta, sepenuhnya dilakukan dalam jaringan
online (daring).

Masih pada hari yang sama tepatnya pukul 15.17, Pak Rektor
menulis WA di group Pimpinan. “Tolong Pak Warek 1, Bersama
dengan PTIPD untuk melakukan kerjasama dengan Vendor
dalam kegiatan kuliah online,”

Begitu mendapat perintah dari Bapak Rektor saya langsung
berkordinasi dengan PTIPD, untuk membicarakan beberapa hal

yang terkait dengan surat edaran Plh. Dirjend yang baru saja
terbit.

Keesokan harinya Fakulatas diberondong beberapa
pertanyaan dari mahasiswa tentang kuota internet gratis karena
banyak WA group mahasiswa yang menginfokan bahwa kampus
menyediakan kuota internet gratis. Sesungguhnya berita itu hoax
namun sudah tersebar kemana-mana bahwa pelaksanaan kuliah
online dengan kuota gratis. Begitu gencarnya berita itu di telinga
mahasiswa.

Saya mendesak kembali kepada tim PTIPD. Mereka menjawab
atau lebih tepatnya tim sudah bergerak namun mendapatkan
jawaban dari vendor seperti ini.

“Mohon maaf pak saat ini sedang dilakukan pembatasan
sementara karena sedang evaluasi trafik berdasarkan antrian
sejak tanggal 16 Maret yang lalu, yang sudah mencapai 130
kampus. Untuk data bapak tetap akan dicatat dan tunggu info
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dari tsel untuk eksekusi phase selanjuntnya, sedangkan [AIN
Tulungagung mendapatkan nomer urut 140,”

Membaca jawaban tersebut kepala saya langsung pusing.
Ternyata salah satu syarat untuk bisa kerjasama dengan vendor
adalah kalau lembaga sudah mempunyai e-learning sendiri yang
sudah dipakai oleh warga kampus. Kampus sesungguhnya sudah
mempunyai e-learning namun belum menerapkan atau
mewajibkan kepada warga kampus karena masih pada tahapan
penyempurnaan.

Walaupun demikian untuk menunjang pelaksanaan ujian
yang ada di fakultas dan Pascasarjana maka Tim PTIPD sudah
memberikan solusi dengan membuat sebuah aplikasi Virtual
Meeting IAIN Tulungagung (VMEET). Semoga badai ini cepat
berlalu dan kita semua diberikan kesehatan dan keselamatan.
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Corona Merebalk,
Kuliah Daring
Menjadi Solusi
Terbaik

Oleh : Silvia Rahmi Ekasari®

“Sebenarnya saya sudah memanfaatkan daring dengan
menggunakan google classroom sejak awal saya mengajar,
tetapi tidak untuk menggantikan tatap muka di kelas hanya
untuk mengumpulkan tugas via online agar kuliah yang
saya laksanakan lebih ramah lingkungan
atau hemat kertas.”

umi pertiwi tempat tinggal kita sedang ingin beristirahat
dari hiruk pikuk keramaian dunia, ya itulah salah satu
hikmah yang dapat saya ambil dari wabah yang hampir
menelusuri seluruh belahan dunia. Pandemi wabah virus Corona
COVID-19 yang menjadi ancaman di dunia, mulai akhir Februari
sudah menunjukkan keberadaannya di Indonesia. Pemerintah
terus memberikan imbauan kepada masyarakat agar bisa ikut
berperang dan berpartisipasi aktif untuk menangkal penyebaran
virus ini.
Mengingat angka kasus corona COVID-19 atau virus Corona
yang semakin meningkat dari hari ke hari, selain himbauan

1 Penulis tercatat sebagai dosen tetap Tadris Kimia Fakultas Tarbiyah dan
llmu keguruan IAIN Tulungagung. Sebelum aktif mengajar penulis bekerja
sebagai Asisten Tenaga Ahli Konsultan Lingkungan dan Engineering
Procurement Comissioning di sebuah perusahaan kontraktor.
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yang diberikan, juga sebagai pancingan agar mahasiswa mau
belajar dan membaca materi yang diberikan. Karena dulu' saat
saya menjadi mahasiswa kadang buku diktat baru a‘kan dl.baca
saat ada tugas atau menjelang ujian, semoga mahasiswa di era
milenial saat ini tidak seperti saya.

Kurangnya pemahaman tentang arti 1 SKS dalam pelaksanaan
perkuliahan juga menjadi salah satu penyebab mereka protes
dalam pelaksanaan perkuliahan daring ini. Dalam pemahaman
mereka perkuliahan selesai setelah mereka melakukan tatap
muka di kelas selama 50 menit padahal pengertian Satuan Kredit
Semester (dalam SN DIKTI) kegiatan tatap muka 50 menit,
kegiatan terstruktur 50 menit dan kegiatan mandiri 60 menit.

Oleh karena itu seharusnya mahasiswa kegiatan belajarnya
tidak hanya sebatas tatap muka di kelas tapi juga kegiatan
terstruktur dan kegiatan mandiri lainnya. Saya rasa bila mereka
paham akan hal ini akan sedikit mengobati kekecewaan mereka
akibat pelaksanaan daring ini karena hanya 50 menit tatap muka
yang tergantikan dengan diskusi di media online.

Lalu bagaimana efek Corona yang merubah aktivitas saya
menjadi WFH (Work from home), ini seperti kedua mata pisau
bagi saya. Satu sisi saya senang bisa menghabiskan banyak
waktu untuk keluarga karena jarak kampus dan rumah yang
cukup jauh + 30 km sehingga menghemat pengeluaran
transportasi, waktu yang saya habiskan selama perjalanan,
hemat bedak karena melakukan pembelajaran online biasanya
saya lakukan tanpa make-up dan memakai baju kebesaran saya

“daster” baru berdandan rapi saat akan melakukan video call
atau membuat video konten. ‘

Terlalu banyak menghabiskan waktu dirumah membuat
angan saya melambung jauh. Mungkin suatu saat nanti saya bisa
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membuat konten dan saya upload di jejaring sosial dan saya
menjadi dosengram yang terkenal.

Dilain sisi saya harus pandai mengatur waktu dengan
kesibukkan saya sebagai ibu rumah tangga dengan dua balita.
Anak-anak saya akan selalu meminta perhatian lebih saat
bundanya ada di rumah, acara mandi, makan dan sebagainya
yang biasanya bisa dilakukan mandiriberubah harus dilayani
oleh bundanya.

Anak saya pun yang masih berumur 5 tahun dan sedang
duduk di bangku TK juga mendapatkan tugas selama “liburan”
yang harus disetorkan ke guru kelasnya setiap hari, sehingga
otomatis saya juga harus berperan menjadi guru TK untuk anak
saya. Belum lagi kegiatan domestik rumah tangga yang lain yang
harus saya lakukan, tatangan inilah yang membuat saya

menjelma menjadi supermom yang bisa melakukan apa saja saat
dibutuhkan.

Perkuliahan online ini berdasarkan surat edaran rektor akan
kita laksanakan sampai semester genap tahun ajaran 2019/2020
ini berakhir yaitu bulan Juni 2020. Sebagai tindak lanjut atas
saran mahasiswa yang masuk, saya sedikit merubah strategi
pembelajaran saya di beberapa mata kuliah.

Sebagai contohnya untuk mata kuliah Kimia Farmasi yang
saya ampu saat ini saya tidak memberikan tugas based on text
dari materi yang saya berikan, akan tetapi saya berikan mereka
kesempatan untuk menulis artikel mengenai pengobatan yang
bisa dilakukan untuk mencegah dan mengatasi pandemi COVID-
19 berdasarkan materi yang telah mereka peroleh dan jurnal
yang mereka baca.

Dengan tugas seperti ini saya harapkan jiwa muda dan
semangat mahasiswa sebagai Agent of Change mereka terlecut

31




0 Kuliah Daring

untuk menjaga kebersihan dan rajin cuci tangan pemerinFah
Indonesia juga mengeluarkan kebijakan social distancing sejak
awal Maret 2020 untuk meredam penularan virus Corona yang
semakin meluas. Salah satu sektor dari beberapa sendi
kehidupan yang terganggu dengan merebaknya isu virus corona
adalah pendidikan. Sebagai akibat dari penerapan social
distancing, banyak perguruan tinggi nasional di berbagai daerah
di Indonesia yang biasanya melakukan aktivitas belajar-
mengajar secara konvensional di ruang kelas.

Termasuk perkuliahan di tempat saya mengajar di 1AIN
Tulungagung saat ini dipaksa mengubah kebiasaan dengan
menerapkan perkuliahan jarak dari jauh dengan menggunakan
mediasi platform digital alias online. Perkuliahan dengan media
online sebenarnya bukan hal baru dalam dunia pendidikan,
beberapa Universitas ternama di luar negeri sudah banyak yang
menerapkan metode ini.

Di Indonesia, Universitas Terbuka yang sudah sepenuhnya
menggunakan metode pembelajaran daring untuk pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar. Tuntutan roda kehidupan yang
berputar dengan kecepatan extra di abad 21 apalagi dipercepat
dengan ancaman virus berbahaya menuntut adanya efisiensi,
perkembangan  teknologi  digital internet  sehingga
memungkinkan kuliah dengan metode ini difasilitasi.

Jadi, saat ini belajar tidak terbatas harus berlangsung tatap
muka di ruang kelas. Selagi masih ada koneksi internet dan
gawai atau komputer, mahasiswa bisa melaksanakan kuliah di
mana saja tanpa harus datang ke kampus dan tanpa memangkas
banyak biaya dan waktu dalam rutinitas kesehariannya. Itu
kondisi idealnya ya, tapi apa yang terjadi pada saat implementasi
perkuliahan daring di kelas saya? Ada banyak cerita disana ada
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yang semangat bahkan ada yang semakin putus asa karena tidak
ada chemistry yang terbangun antara dosen dan mahasiswa.

Sebenarnya saya sudah memanfaatkan daring dengan
menggunakan google classroom sejak awal saya mengajar, tetapi
tidak untuk menggantikan tatap muka di kelas hanya untuk
mengumpulkan tugas via online agar kuliah yang saya
laksanakan lebih ramah lingkungan atau hemat kertas. Bagi saya
sebagai pengajar kegiatan tatap muka untuk menyampaikan
ilmu tidak akan dapat tergantikan dengan metode pembelajaran
online ini.

Apalagi saya mengampu mata kuliah yang lumayan berat
yaitu Kimia Fisika 2, di mata kuliah itu banyak penurunan
rumus-rumus yang ilmunya akan lebih mudah saya transfer bila
terdapat kontak tatap muka. Dua minggu setelah melakukan
perkuliahan elite dengan metode daring ini saya menyampaikan
pertanyaan kepada mahasiswa di kelas yang saya ajar, untuk
sekedar mengetahui apa kendala dan kesan mereka selama
melaksanakan kuliah daring.

Hasilnya sebagian dari mereka mengeluh karena dalam
pelaksanaannya kuliah daring ini menyebabkan mereka boros
kuota dan banyaknya tugas yang diberikan oleh para dosen.
Bahkan ada yang meminta besaran UKT atau SPP yang mereka
bayarkan untuk dikembalikan karena dalam pelaksanaan kuliah
daring ini mereka tidak merasa mendapatkan fasilitas kampus
yang memadai.

Inilah yang membuat saya sedikit kecewa karena saya yakin
meskipun melaksanakan perkuliahan jarak jauh para dosen juga
berusaha memberikan sekuat tenaga agar ilmu bisa disampaikan
sebaik-baiknya. Saya mencoba menjelaskan kepada mereka
dibalik segudang tugas yang diberikan para dosen juga ingin
mengetahui seberapa jauh mahasiswa bisa memahami materi
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sehingga tugas yang ada tidak dirasak'fm sebagai bibin;stn:E
saja ini tidak berlaku untuk mata kuliah yang terkai : :Si "
perhitungan dan angka-angka, rumitnya materl menuntu tyk
terkadang harus menjelaskan via voice .note di whatsapp untu
menjelaskan secara detail kepada mahasiswa.

Meskipun ada kekurangan dalam metode Pembela.ja.ran‘
online ini, saya yakin adalah metode yang tt?rba}k saat ini di
tengah serangan wabah COVID-19. Selagi kita berusaha
menjalankan peran kita sebaik-baiknya tugas mentransfer dan
menerima ilmu akan tetap berjalan dengan baik. Akan selalu
terbersit doa setiap saya memposting materi atau tugas forum
diskusi dalam media online, semoga mahasiswa bisa memahami
setiap kata yang saya sampaikan, ilmu yang dipelajari menjadi
flmu yang bermanfaat dan segera Allah hapuskan virus Corona
yang memporakporandakan dunia. Aamiin.

Virus Corona

Konon asalmu dari Cina

Berjalan, melintasi hampir seluruh bagian dunia
Walaupun hadirmu tak kasat mata

Kehadiranmu mencekam bahkan merenggut nyawa

Hari-hari penuh dengan gelisah dan gundah
Kegiatan belajar, bekerja, beribadah dari rumah
Upaya kami agar virus takkan menjamah

Aku rindu lantunan ayat suci sebelum belajar bersama di kelas
Aku rindu diskusi nan asyik penuh canda tawa

Yang membuat berbagi ilmu terasa nyata

Kalian yang harus belajar via online

Berikan yang terbaik walau dikejar tugas deadline

Buktikan virus ini tidak bisa mematikan semangat kita

Terus belajar berikan sumbangsih untuk agama dan dunia
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Melihat Antusiasme
Pembelajaran
Daring

Oleh : Ahmad Supriyadi’

“Ada fenomena yang menarik dalam perkuliahan daring
yang selama ini saya lakukan. Satu hal yang kadang tidak
saya temukan ketika melakukan kuliah tatap muka di
kampus. Salah satu fenomena tersebut adalah meningkatnya
antusias mahasiswa selama perkuliahan daring.”

erkembangan teknologi informasi dan komunikas
memberikan dampak yang signifikan dalam beberapa aspek
kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah pendidixan
Masyarakat dapat dengan mudah memperoleh wawasan atau
pengetahuan dari internet. Banyaknya sumber yang tersebar di
internet, memungkinkan masyarakat dapat

mengaksesnva
melalui smartphone atau gadget.

Tidak pernah terpikir di benak saya untuk melakukan
pembelajaran daring selama mengajar di IAIN Tulungagung.
Pembelajaran selama ini, cukup saya lakukan melalu: tatap muka
sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh Fakultas. Kalaupun
harus menerapkan pembelajaran daring, paling hanya untuk

1 Penulis saat ini sedang menempuh peadidiian dodtoral v [N
Tulungagung Jurusan Manajemen Pendidikan Isiam Sedalgus Dasen Studi
Keislaman di Fakultas Ekonomi dan Bisns Isiam [AIN Tulungagung dan
konsultan di BAZNAS Kabupaten Tulungugung
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penugasan Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS). Aplikasi yang digunakan pun cukup dengan
email, tidak sampai menggunakan aplikasi yang bermacam-
macam.

Pandemi Covid-19 yang melanda di berbagai belahan dunia
merubah semuanya. Himbaun pemerintah untuk menerapkan
phsychal distancing, membuat pemerintah menerapkan
kebijakan meliburkan kuliah tatap muka diganti dengan kuliah
daring. Himbauan ini tentu tanpa alasan yang kuat, di tengah
merebaknya wabah Covid -19, sudah semestinya pemerintah
menerapkan kebijakan mengutamakan keselamatan rakyat,
karena penularan virus Covid-19 disebabkan adanya kontak
antar person yang menyebabkan virus ini berpindah dari satu
orang kepada orang lain. Jika kuliah tatap muka terus dilakukan,
tentu akan sangat beresiko dan mengancam banyak mahasiswa
yang ada di JIAIN Tulungagung.

Akibat semakin meluasnya pendemi Covid-19, pemerintah
menerapkan kebijakan membatasi pergerakan masyarakat
dengan kampanye stay at home. Semua ASN/karyawan juga
dihimbau untuk melakukan kerja dari rumah (work from home).
Kuliah daring menjadi solusi terbaik agar perkuliahan tetap
berlangsung.

Suasana kampus terlihat sepi dan lengang, hal ini
dikarenakansurat edaran Kementerian Agama yang meliburkan
seluruh PTKAIN dan mengganti dengan kuliah daring. Memang
agak terlihat ganjil, kampus yang sehari-hari dipenuhi dengan
hilir-mudik mahasiswa, tiba-tiba menjadi sunyi dan sepi.
Pemandangan ini tentu tak lazim, akan tetapi memang keadaan
yang tidak memungkinkan untuk melakukan kuliah tatap muka
karena nyawa menjadi ancaman. Sesuai himbauan Rektor, kuliah
daring dilakukan dengan aplikasi google classroom ataupun
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aplikasi lain yang bisa digunakan untuk menerpakan
perkuliahan dan bisa menjangkau semua mahasiswa.

Di group whtasapp 1AIN Tulungagung maupun Fakultas,
banyak tawaran-tawaran aplikasi dengan menyuguhkan
kelebiham dan kelemahan masing-masing. Semua berpacu dan
belomba untuk mencari aplikasi terbaik agar mahasiswa mudah
mengakses dan mudah diterapkan ketika pembelajaran
berlangsung. Semangat ini menunjukkan, bahwa perkuliahan
tidak boleh berhenti karena adanya wabah.

Pada awalnya memang agak canggung ketika menerapkan
kuliah daring. Perkuliahan yang biasanya dilakukan dengan tatap
muka dan interaksi kelas, harus diganti dengan kuliah online
yang tidak kelihatan mana guru dan mana mahasiswanya.
Semula ada pikiran untuk mencari aplikasi yang bisa digunakan
untuk teleconference kepada semua mahasiswa. Akan tetapi, niat
itu urung saya lakukan.

Hal tersebut dilandasi dari pengalaman beberapa teman yang
sudah menerapkan aplikasi seperti google meeting yang
membutuhkan support jaringan internet yang kuat dan bagus.
Kalau jaringan ineternet tidak kuat dan bagus, dapat dipastikan
kuliah tidak bisa dilakukan dengan maksimal.

Pada akhirnya, saya memutuskan memilih aplikasi whatsapp
dan google classroom. Kedua-duanya punya kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Namun, bagi saya yang paling
penting kuliah tetap bisa jalan. Yang jelas kedua aplikasi tersebut
dapat diakses dari smartphone yang sangat memudahkan bagi
saya, karena kuliah dapat saya lakukan di manapun.

Yang ingin saya tekankan dalam tulisan ini, saya menangkap
ada fenomena yang menarik dalam perkuliahan daring yang
selama ini saya lakukan. Satu hal yang kadang tidak saya
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temukan ketika melakukan kuliah tatap muka di kampus. Sal.ah
satu fenomena tersebut adalah meningkatnya antusias
mahasiswa selama perkuliahan daring.

Sistem yang saya terapkan dalam perkuliahan daring adala].1
meminta kelompok mahasiswa yang bertugas untuk presentasi,
membuat rekaman atau voice note kemudian diunggah ke
whatsapp atau google classroom. Dari rekaman tersebut,
mahasiswa yang lain dapat melakukan tanggapan dengan
memberikan komentar di kedua aplikasi tersebut. Dengan
adanya saling komentar di dalam group, terjadilah interaksi
timbal balik diantara sesama mahasiswa.

Selaku dosen saya terus mengamati pergerakan dan
komentar-komentar mahasiswa selama terjadinya
diskusi.Ratusa komentar berseliweran, sahut-menyahut dalam
grup diskusi kadang membuat saya pusing karena saking
banyaknya koementar yang muncul, bahkan kadang saya juga
binggung dari mana saya harus memulai memberi tanggapan,
karena saking banyaknya tanggapan yang muncul di grup
diskusi.

Dalam diskusi online, sengaja saya tidak membatasi
pertanyaan yang ingin disampaikan. Semula saya berasumsi,
pertanyaan yang muncul tidak akan lebih dari lima pertanyaan
sebagaimana yang terjadi pada kuliah tatap muka. Ternyata,
terkaan saya keliru, di dunia maya, hal tersebut tidak terjadi. Di
dunia maya mahasiswa lebih berani untuk menyampaikan
pendapat.

Pernah terjadi dalam diskusi mata kuliah zakat di salah satu
kelas semester dua, dalam satu sesi presesntasi makalah,
pertanyaan yang muncul sampai dua puluh lima pertanyaan.
Pemateri sampai kewalahan untuk menanggapi pertanyaan,
bahkan saya sampai ketiduran ketika menyimak diskusi yang
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sedang berjalan karena saking banyaknya tanggapan yang
muncul.

Yang membuat saya heran, banyak mahasiswa yang selama
ini di kelas terlihat biasa-biasa dan diam saja ketika diskusi
berlangsung, turut memebrikan pertanyaan, tambahan jawaban
dan sanggahan. Bahkan banyak dari mereka yang lebih aktif dari
yang biasanya aktif di kelas. Saya juga kurang faham apa yang
mendasari mereka berani melakukan hal tersebut.

Sampai di sini saya belum berani berspekulasi, mengapa
mereka menjadi lebih berani ketika di duni maya dari pada di
kelas. Apakah karena mental, kendala bahasa, atau hanya
sekedar iseng. Tentu jawaban ini akan saya temukan ketika
perkuliahan nanti sudah aktif kembali, karena saya sudah
mengantongi beberapa nama di masing-masing kelas yang ketika
kuliah tatap muka diam saja, namun di dunia maya sangat aktif.

Sebagai generasi milenial, mahasiswa sekarang tidak sulit
untuk menerapkan teknologi pembelajaran, karena teknologi
telah menjadi gaya hidup generasi ini. Maka, tidak heran apabila
generasi ini lebih berani, ketika mengungkapkan ide-ide mereka
melalui tekhnologi.

Fenomena antusiasme mahasiswa dalam perkuliahan daring
sontak membalik persepsi saya. Pada awalnya saya agak
menganggap remeh dan pesimis dengan adanya kuliah daring.
Namun, pada kenyataannya kuliah daring justru mendorong
banyak mahasiswa untuk lebih aktif dan interaktif untuk
mengungkapkan ide-ide mereka.

Walaupun saya belum menemukan jawaban yang pasti,
namun saya berkesimpulan bahwa mental, kendala bahasa dan
verbal menjadi kendala selama perkuliahan tatap muka,
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sehingga mereka cenderung pasif dan diam. Argumen ini saya
amati bobot pertanyaan yang mereka sampaikan.

Kalau hanya sekedar iseng, mungkin pertanyaan mereka akan
cenderung awur-awuran, namun hal itu tidak saya temukan.
Memang sebagian ada yang hanya iseng dan cenderung
slengekan, akan tetapi hal itu tidak banyak dan kecil sekali
angkanya.

Dengan adanya fenomena ini, secara pribadi saya sangat
gembira. Di tengah pandemic Covid-19, ada hikmah yang dapat
saya petik untuk terus berkarya sebagai seorang dosen.
Pembelajaran daring mengajarkan pada Kita, bahwa untuk
menyampaikan sebuah ilmu tidak ada batas dan tidak terbatas
oleh ruang dan waktu. Dimanapun Kita berada, kita dapat
menyampaikan ide-ide yang kita miliki tanpa harus bertemu
dengan orang yang kita tuju.

Kendala yang selama ini dimiliki oleh dosen, karena ada tugas
tambahan atau kegiatan penting yang tidak dapat ditinggalkan,
maka dosen dapat mengganti jam-jam tersebut dengan kuliah
daring. Sehingga, dosen tidak perlu merapel jam-jam yang
kosong dengan. jam yang lain, yang mana cara tersebut
cenderung dipaksakan dan cenderung tidak maksimal karena
keterbatasan waktu.

Pergantian jam kosong dengan kuliah daring dapat dilakukan
sesuai dengan kesepakatan dengan mahasiswa, mungkin di
malam hari atau weekend dengan suasana santai tanpa harus
meninggalkan etika-etika dan norma-norma selama kegiatan
pembelajaran berlangsung,
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Tentang Entitas
Virus Corona Dalam
Al-Qur’an

Oleh : Ahmad Nurcholis*

“Sifat virus corona dalam Al-Qur’an disebut dengan
istilah binatang parasit, yaitu makhluk yang bisa hidup
sebab memakan sel makhuk lain. Menurut ahli medis bahwa
virus corona berbentuk bola runcing, seperti paku.”

Mahasiswa jurusan Manajemen Dakwah memperoleh libur
semenjak Senin, 16 Maret 2020. Mulai pada hari tersebut,
kuliah tatap muka beralih ke kuliah daring. Salah satu tugas mata
kuliah Ayat Dakwah yang diampu oleh Dr. Ahmad Nurcholis

membahas hal-hal krusial tentang Entitas Virus Corona dalam
Al-Qur'an:

Analisis Ayat al-Qur’an tentang Asal Usul Corona

Kemunculan virus corona di Wuhan China pada akhir
Desember 2019 telah mengguncangkan masyarakat dunia.
Pasalnya virus yang sangat mematikan ini telah mengakibatkan

1 Dr. Ahmad Nurcholis, M.Pd. adalah dosen PNS yang menjabat sebagai Ketua
Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakuitas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah
IAIN Tulungagung. Menggagas sebuah Motto perjuangan Dakwah : Optimis,
Ikhlas, Solidaritas, Memperjuangkan Visi Dakwah pada tiga dimensi: Dakwah
Orasi, Dakwah Literasi dan Dakwah Seni. Memiliki 10 HAKI (Hak Atas
Kekayaan Intelektual). Menulis Puluhan Judul Artikel dan Buku yang telah
diterbitkan.
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berbagai aktifitas manusia terhenti, b.ahkan te?'-‘lock:o;vwnaie‘cjrz
total: ekonomi, pendidikan, ibadah, hingga aktifitas da wel ]hg
terhenti. Menurut data yang dilansir oleh CIl\lN lndon;s@ Ka V\./a
virus ini pertama kali masuk ke lndo'nesm' pada Zrl arfns:
tanggal 2 April 2020. Seminggu setelah itu, diperoleh data yaitu:
1.790 Kasus, 170 Meninggal, 112 Sembuh.

Kemunculan corona menurut dunia medis di‘karenakan
kuliner ekstrim yang menjadi budaya masyarakat China, antara
lain: sup kelelawar, sup ular, babi rica-rica, sate landak, lalapén
kodok, kucing goreng, anjing godog, gulai tikus pohon, dan masih
banyak lagi menu kuliner ektrim yang diharamkan oleh Islam.
Jenis kuliner ekstrim tersebut, diasumsikan telah menyebabkan
virus corona di Wuhan. Selanjutnya menyebar ke 113 negara di

berbagai belahan dunia.

Allah Swt. Memerintahkan agar manusia Menjahui Makanan
yang haram. Hal itu terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Maidah
ayat3
tddy Kkl 4 A0 g0 f Ly jsiel gl g b (K il
it Oy il B b Ly BEES L Y1t 081 Ly Aadally 43 by
20 L 5 A0y a2 8 R B 1358 G o 1 314 05 BV
e ks (i et g By L 0 Sy s e iy (852

ol 5 A s

Artinya: Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas
(nama) Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat
kamu sembelih, Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk
berhala. Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan azlam
(anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik. Pada hari ini
orang-orang Kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)

agamamuy, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
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takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempurnakan
agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu,
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barangsiapa
terpaksa karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.

Hakikat Virus Corona dalam Al-Qur’an
a. Allah menyebut Virus Corona dengan kata Ba'udah

Arti kata Ba'udah menurut ahli tafsir ada dua, yaitu:
Pertama, Ba'udah berarti nyamuk. Kedua, Ba'udah berarti hewan
kecil yang cerdas. Corona adalah virus yang berukuran 150
nanometer, hanya bias dilihat dengan microscope yang canggih.
Sedangkan bakteri berukuran 300 nanometer. Dengan
ukurannya yang sangat kecil dan tingkat kecerdasannya yang
tinggi, virus corona mampu menyerang dan membunuh sel dari
makhuk hidup lain dengan sangat cepat. Mulai dari hewan yang
paling kecil hingga hewan yang paling besar. Bahkan mampu
membunuh manusia dalam waktu 5 sampai dengan 14 hari saja,
dengan jumlah korban yang sangat banyak.

Allah Swt. menegaskan bahwa Dia berkuasa untuk
menciptakan Ba'udah atau makhluk terkecil tapi sangat cerdas,
makhluk yang tak nampak oleh pandangan mata manusia. Hal itu
dinyatakan dalam Al-Quran Surat al-Baqarah ayat 26 :

o e vhin ol elivgdaal da v i aptni ol VA S 01
(53405 VK 4y D S 1 21 0 5 G 15508 A 5l e ST
ol W1 20 B Uy 108

Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu.
Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang
kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk
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perumpamaan?”, Dengan perumpamaan itu banyak orang yang
disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu [pula) banyak
orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan
Allah kecuali orang-orang yang fasik.

b. Sifat Virus Corona dalam Al-Qur'an

Adapun sifat virus corona dalam Al-Qur'an disebut dengan
istilah binatang parasit, yaitu makhluk yang bisa hidup sebab
memakan sel makhuk lain. Menurut ahli medis bahwa virus
corona berbentuk bola runcing, seperti paku. Paku-paku itu
kemudian mengenali dan menempel pada protein ACE2 yang ada
pada permukaan sel manusia. Ini menjadi langkah awal menuju
infeksi. Allah menyatakan bahwa di antara makhluk ciptaanNya
adalah hewan kecil yang bersifat parasit, yaitu makhluk mati
yang makan dari makhluk yang hidup. Allah berfirman dalam
Surat ‘ali ‘Imran ayat 27:
on tall 585 call 5 2N RO L e s T B Ol

iy 2L G (35055750

Terjemah Arti: Engkau masukkan malam ke dalam siang
dan Engkau masukkan siang ke dalam malam. Engkau keluarkan
yang hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari
yang hidup. Dan Engkau beri rezeki siapa yang Engkau
kehendaki tanpa hisab (batas)"

Corona adalah Tentara Allah yang bertugas Memerangi
Pemimpin Dholim

Kesombongan presiden China digambarkan seperti
kesombongan raja Namrud, penguasa Babilonia yang dikalahkan
oleh Allah Swt. dengan bala tentaranya yaitu nyamuk pada masa
nabi Ibrahim. Kesomnongan Namrud yang mengaku sebagai
Tuhan, ternyata diwarisi oleh Xi Jinping presiden china. la
pernah sesumbar bahwa : Pertama, ia hendak meyakinkan dunia,
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jika tidak ada kekuatan apapun di dunia ini yang mampu
menggulingkan china. Kedua, china memuji diri sendiri. China
adalah harapan baru, pembawa angin perubahan bagi dunia.
Pernyataan itu diungkapkan oleh Xi Jinping saat peringatan 70
tahun kemerdekaan China.

Kisah tumbangnya Raja Namrud sebab nyamuk mirip
dengan peringatan yang ditujukan oleh Allah Swt. kepada
presiden Xi Jinping. Allah Swt. menceritakan kejatuhan Namrud
dalam al-Qur’an surat Bagarah ayat 258 yang berbunyi:

i s G g 06 -l 0 A ) G aa it £ G L 5
o Ve ll 32 (a2 (A0 A B el D6 AT AT U 05 2ol

S S R R

Artinya: Tidakkah kamu memperhatikan orang yang
mendebat Ibrahim mengenai Tuhannya, karena Allah telah
memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika lbrahim berkata,
"Tuhanku ialah Yang menghidupkan dan mematikan," dia
berkata, "Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan."
Ibrahim berkata, "Allah menerbitkan matahari dari timur, maka
terbitkanlah ia dari barat." Maka bingunglah orang yang kafir itu.
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalimla
menyangkal kekuasaan Allah dengan berkata, "Memangnya ada
Tuhan selain diriku?" Malaikat utusan Allah pun datang hingga
dua kali tetapi Raja Namrud tetap tak mau beriman.

Membiasakan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Wabah corona mengakibatkan adanya aturan untuk disiplin
hidup bersih dan sehat. Gaya hidup sehat tentu perlu diterapkan
untuk menangkal virus corona /covid-19. Menerapkan pola
hidup bersih dan sehat (PHBS) seperti rajin mencuci tangan
dengan sabun dan air mengalir serta menerapkan etika batuk
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dengan menutupi mulut dan hidung, adalah cara atau upaya
terbaik menghindari papaaran Virus Corona.

Allah Swt. memerintahkan manusia untuk disiplin dengan
pola hidup bersih dan sehat sebagaimana terdapat dalam Al-
Qur'an surat At-Taubah Ayat 108
S ool il il ad 5

ué)o-.‘““ R P Py

Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu
selama-lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar
takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut
kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-
orang yang ingin membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bersih”

o it ey a5 ol 531 38 I3l S 530

Hidup sehat juga bisa dilakukan dengan cara menambahkan
konsumsi sayur dan buah. Sayur atau buah yang bermacam-
macam jenis, warna dan rasa, sesuai dengan selera. Buah banyak
mengandung vitamin, sedangan sayur banyak mengandung serat
dan menieral yang dibutuhkan tubuh manusia. Menurut
penelitian orang yang lebih banyak makan buah lebih tidak
mudah sakit

Mencipkatan Keluarga Sakinah dan Penuh Kasih Sayang

Selama lockdown lokal, setiap keluarga diwajibkan oleh
pemerintah untuk stay at home (berdiam diri di rumah).
Kesempatan tersebut sangatlah baik untuk meningkatkan
kualitas kasih sayang suami terhadap istri dan anak-anaknya.
Sebelum adanya wabah corona, suami lebih sering di luar rumah
karena mencari nafkah. Kalaupun ia di rumah, sudah tidak adal
waktu yang cukup untuk berkomunikasi dan memberikan kasih
sayang yang full kepada istri dan anak-anaknya. Biasanya hanya
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weekend saja, suami dapat memberikan waktu terbaiknya, untuk
mencurahkan kasih sayang bagi keluarga.

Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam Al-Quran Surat An
Nahl:72 :

e aSE) ey G 28y ) e a8 Daay B S 4 38 s Uy
3G L e Cela Sl
Allah telah menjadikan dari diri-diri kamu 1tu pasangan
suami istri dan menjadikan bagimu dari istri-istn kamu itu
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezek: yang baik-

baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah 7~
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Hikmah Corona,
Dalam Meningkatkan
Kualitas Belajar di

Perguruan Tinggi

Oleh : Nur Aini Latifah’

“Di era digital ini, ruang kelas secara fisik memang bukan
lagi prasyarat utama terlaksananya pendidikan yang efektif.
Dengan demikian, guru pun tertantang untuk melakukan
kreasi dan inovasi mengaitkan pembelajaran di kelas dan di
rumah.”

A. Pendahuluan

khir-akhir ini dunia internasional digegerkan oleh

munculnya virus yang dinamai Corona atau disebut
Covid19. Wabah ini muncul pertama kali di Propinsi Wuhan
Cina. Namun kemudian Covid19 ini telah merambah ke seantero
dunia termasuk Indonesia dan Indonesia menjadikan Covid19 ini
sebagai bencana nasional, bahkan Badan Kesehatan Dunia WHO
menetapkan Covidl9 sebagai Pandemi Global, karena
penyebarannya telah merambah keseluruh dunia dalam waktu
yang cepat.

Pandemi virus corona meninggalkan duka mendalam bagi
keluarga korban, dan kekhawatiran serta kepanikan pada
masyarakat, akibat penularan yang sedemikian cepat dan masiv,
banyak orang yang stress, takut cemas dan frustasi karenanya

! Penulis tercatat sebagai dosen IAIN Tulungagung lulusan doktor dari
Universitas Negeri Malang. Kini tinggal di Plosokandang.
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yang disebabkan banyaknya korban yang men'\ngga d.uniaL
Namun kewaspadaan dan kehati-hatian terhadap Covid19 justru
mengubah manusia dalam segala hal, seperti Kesehatan,
Pendidikan, Sosial Kemasyarakatan, Politis, Hukum dan semua
sendi kehidupan.

Terkait hal tersebut pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengambil kebijakancepat dengan tindakan, salah satunya
menutup sekolah selama dua pekan. Langkah ini diambil
pemerintah provinsi demi mencegah penyebaran virus Corona
pada anak. Dengan Merujuk pada Surat Edaran Mendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada
Satuan Pendidikan, dan Nomor 36962/MPK.A/HK/2020, maka
kegiatan belajar mengajar pun dilakukan secara daring dalam
rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (COVID-
19). Semua Pegawai Work from home(WFH) dan para peserta
didik Studi From Home(SFH)?

Covid19 Telah merubah sistem pembelajaran konvensional
tatap muka menjadi sistem pembelajaran jarak jauh atau Metode
Daring, Sebagai upaya dalam memutus rantai penularan dengan
meliburkan seluruh satuan pendidikan, menjadi sebuah hikmah
tersembunyi di balik persoalan, blessing in disguise. Hal ini
menjadi sebuah kesempatan berharga bagi dunia pendidikan.
dengan memanfaatkan perangkat berbagai aplikasi di internet,
media sosial, seperti Whatsapp, Line, Video Call dan lain-lain.Hal
tersebut membuat masyarakat dan peserta didik tentu harus
menyesuaikan dengan sistem daring, mereka harus
menyediakan piranti-piranti pendukung, seperti HP, Komputer

Shutps://www kompas.com /edu/read/2020/03/16/104025971 selain-
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dan alamat email untuk berinteraksi dengan Tenaga Pendidik
yang mengampu.

Pada situasi sekarang di mana anak berkumpul dengan
keluarga di rumah, banyak aktivitas belajar yang dapat
dilakukan dalam menghadapi kehidupan nyata, untuk
memecahkan berbagai persoalan di rumah dan di masyarakat.Di
sinilah kesempatan orang tua dan anak-anaknya membangun
komunikasi dalam keluarga, menciptakan kreativitas dan
kolaborasi bersama-sama, Dengan melawan virus Corona, serta
berpikir secara kritis untuk bersama-sama menghindari berita
hoaks dan disinformasi. Ini belajar yang sesungguhnya,
Kemendikbud telah membangun ruang kemerdekaan belajar
untuk "belajar di rumah” dengan aktivitas nyata di rumah, yang
kemudian diangkat ke pencapaian kompetensi di sekolah. Toh,
sekarang kurikulumnya berbasis kompetensi, bukan berbasis

konten materi saja, tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari.

Di era digital ini, ruang kelas secara fisik memang bukan lagi
prasyarat utama terlaksananya pendidikan yang efektif. Dengan
demikian, guru pun tertantang untuk melakukan kreasi dan
inovasi mengaitkan pembelajaran di kelas dan di rumah, dengan
membuat cara-cara atau metode yang efektif dan efisien agar
materi serta tugas yang diberikan pada siswa mampu dipahami,
dicerna dan dimengerti dengan baik, serta sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Hal tersebut tak lain juga sebagai upaya
menjawab tantangan jaman dengan segala persoalan yang
dihadapi masa depan generasi penerus bangsa yang kita ketahui
sangat volatile, uncertain, complex, dan ambigu.Kejadian ini juga
membuat seluruh anak berada rumah bersama keluarganya.
Inilah kesempatan bagi anak, juga orang tua, untuk berinteraksi
intensif satu sama lain. Termasuk kesempatan anak untuk
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belajar di rumah dengan bimbingan orang tua atau pembelajaran
Back To Basic. |

B. Dibalik Musibah Ada Hikmah Yang Tersembunyl

emberi kenikmatan, di baliknya pasti ada
ah, di baliknya ada hikmah.Dan virus
Corona (Covid-19) adalah musibah. Di balik musiba.h, itu ada
kandungan hikmah yang luar biasa dahsyat. Jauh lebih f:lahsyat
dari pada sisi musibahnya.Dan hikmah yang tfersembunyl adalah
menyadarkan kita arti penting keluarga. Di era mc?dern Fjan.
globalisasi dunia initelah memacu dan memicu manusia me?]adl
super individualis dan hedonis. Layaknya air yang menciprat
dari sebuah arus sungai. Kemudian jatuh di atas batu.Kemudian
kering oleh sinar matahari. Arus sungai itu adalah keluarga,
sebagai intinya.

Setiap Tuhan m
ujian, Setiap ada musib!

Dan Corona tiba-tiba menyeruak, menyentak batin,
mengharu-biru kemanusiaan kita. Menyadarkan kita bahwa
subtansi keluarga kita selama ini telah terkoyak dan tercabik
dalam arus hidup modernisme, yang penuh dengan ego pribadi,
hedonis dan mengalami alienasi serta telah melupakan subtansi
dan spiritualisme hidup di dunia ini. Rumah dan keluarga telah
menjadi tidak lebih dari tempat persinggahan untuk tidur dan
istirahat bagi anggotanya, Secara psikologis hampir tidak ada
benang merah yang mengkaitkan para penghuninya. Layaknya
sangkar yang dihuni beberapa ekor burung yang berbeda-beda
dengan kicauan yang tak berirama, Duduk bersama di ruang
keluarga, tapi masing-masing asyik - berkelana dengan
gadgetnya. Suami istri seranjang tapi masing-masing mengalami
‘orgasme’ dalam dunia virtualnya.

F"ada fiasarnya manusia itu adalah makhluk sosial ( Homo
Socro)_ )"altu hidup dengan berinteraksi antara satu sama lainnya
Kondisi keluarga-keluarga modern saat ini justru masing-masing
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anggota keluarga seperti tidak membutuhkan orang lain mereka
sering merasa terasing di tengah keluarga Wujuduhu ka
adamih (keberadaannya sama dengan ketidak-adaannya).
Kondisi ini mengartikan bahwa keluarga itu sedang diterjang
penyempitan spiritual. Pendangkalan makna.lbarat manusia
yang hanya punya mata eksternal tetapi buta mata batinnya.

Banyak orang tua yang salah dalam mempersepsikan tentang
aspirasi keluarga dan anak-anak, mereka bekerja keras agar
kebutuhan keluarga tercukupi. Bisa naik mobil. rumah
bagus.uangnya banyak. Ternyata bukan itu yang mereka
butuhkan. Yang mereka inginkan dari orang tuanya. Adalah
kebahagiaan ketika shalat berjamaah di rumah. Disimak
membaca Alqurannya. Sebelum tidur dibacakan dongeng.
Ditanya ingin sarapan apa. Intinya mereka butuh kasih saying
dan perhatian dariorang tuanya.

Hikmah lain yang juga luar biasa dalam bidang pendidikan
adalah kebersamaan orang tua dengan anak dalam model jarak
jauh atau Daring adalah lebih membuat orang tua ikut berfikir
membantu putra-putrinya untuk menyelesaikan tugas-tugas dan
materi yang disampaikan gurunya melalui berbagai aplikasi
ataupun pesan whatsapp. Para orang tua dengan panduan aturan
yang ditentukan ikut terlibat dalam kelancaran pendidikan
model daring ini, karena belum semua anak-anak mampu belajar
secara mandiri terutama mereka yang belum terbiasa
menggunakan sarana dan aplikasi tersebut, sehingga orang
tuanyalah yang dilibatkan dalam menghandel proses belajar
putra putrinya.

Dari model pembelajaran daring ini orang tua menjadi
semakin kreatif dan inovatif dalam ikutmengerjaan tugas-tugas
putra putrinya, mereka berupaya membina, mengarahkan dan
membimbing putra putri mereka agar mampu memahami dan
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mengerti tentang materi dan tugas y::mg.d'lber1kz.indiolse:m};?(:f1
guru. Sehingga pembelajaran di rumah ini n?en;labih emaln
komprehensif dan terukur, karena sun'1b'er t?ela)ai: e men-ad;
dengan arahan orang tua peserta didik tlc!ak anya j
obyek tapi sekaligus menjadi subyek pembelajaran.

j i inggi, sesuai UU
iki la pembelajaran di perguruan tinggl, s'
Y i e gi Bagian Ke Tujuh pasal

idikan Ting
No. 12/2012 tentang Pendidi : :
31 tentang pendidikan jarak jauh. Dari regulasi tersebut

perguruan tinggi lebih siap dengan pembelajaran darir-\'g beruga
kuliah daring, termasuk ujian tengah semestef‘, u11a'n akhir
semester, praktikum, dan bimbingan tugas akhir, te.51s, serta
disertasi. Pada model pembelajaran daring, mahasiswa d?n
dosen diminta untuk melakukan kegiatan belajar mengajar
menggunakan aplikasi daring seperti aplikasi video conference,
e-mail, dan media sosial daring3.

Pada umumnya di beberapa universitas sistem pembelajaran
daring sudah sering dikenalkan pada mahasiswa sebagai
alternatif pembelajaran tatap muka, hal tersebut biasanya
disebabkan karena keberadaan para dosen yang sering
melakukan kegiatan seminar, workshop dan kegiatan dinas luar
lainnya yang mengharuskan mereka meninggalkan kelas. Dan
mahasiswa sudah terbiasa dengan belajar mandiri, dengan
menggunakan berbagai media maupun perangkat elektronik
yang dimiliki maupun tersedia di kampus, sebagai upaya
memperoleh sarana pembelajaran yang komprehensif, Berbagai
media tersebut digunakan untuk menunjang kelancaran para
mahasiswa dalam mengerjakan tugas atau untuk mendapatkan
materi-materi baik dari dosen, teman mahasiswa lain, maupun
dari media-media lain yang relevan.

3Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi 2016
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Dalam sistem pembelajaran daring ini mahasiswa lebih
kreatif dalam mendapatkan bahan-bahan untuk membuat
presentasi, mengerjakan tugas mandiri dan menganalisis
persoalan-persoalan yang di tugaskan dosen bahkan masalah-
masalah dalam lingkungan masyarakatnya. Mahasiswa ketika
pembelajaran kelas sistem tatap muka, terkadang terkendala
sikap dan rasa malu untuk mengungkapkan pendapat dan
apresiasi mereka terhadap masalah yang ditemui dalam kelas,
dengan model pembelajaran daring ini mereka menjadi lebih
aktif dan proaktif dalam menanggapi situasi dan masalah yang
dilontarkan dosen. Dengan pembelajaran daring ini mereka lebih
cair dan rileks serta percaya diri dalam menghadapi dosen,
bahkan candaan mereka sering keluar, dengan tidak melampaui
batas etika.

Dalam pembelajaran daring, pada saat mahasiswa menemui
kesulitan dalam menjawab atau menganalisis masalah, dengan
serta mereta mereka menyampaikan keluhannya. Jika pada saat
tatap mukamereka cenderung diam dan pasif untuk
menyampaikannya, Namun saat pembelajaran daring mereka
jadi lebih berani dan aktif dalam menyampaikan apresiasi serta
keluhan yang mereka rasakan dalam pembelajaran. Sebagai
contoh pada saat pembelajaran daring ini mereka mengalami
kehilangan sinyal internet atau sinyalnya putus nyambung
karena rumah tinggal mereka juga banyak yang berada di
wilayah pegunungan, sehingga sering bahkan tidak ada sinyal,
mereka kemudian komplain dan menyampaikan keluhannya.
Dengan sedikit bercanda agar suasana kuliah rileks dan tidak
spaneng kami sampaikan, “Makanya kalau beli HP itu dengan
Sinyalnya. sekalian atau berikut Towernya”, Sedikit candaan itu
terus ditanggapi oleh mahasiswa dengan berbagai macam emoji.
Suasana menjadi semakin akrab dan menyegarkan.
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C. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Daring
. Ke

informasi  dan komunikasi
memberikan dampak yang signifikan dalam beberapad.gqupek
kehidupan masyarakat. Salah satunya dalam aspek pe: i utan_
Masyarakat dapat dengan mudah memperoleh pengeta ual? a adu_
wawasan dari internet. Banyaknya sumber yang tersebar di
internet memungkinkan masyrakat dapat mengaksesnya

melalui smartphone atau gadget.

Dan ditengah dihadapkan dengan tantangan era revolus.i
industri 4.0.Tak hanya sektor ekonomi, sosial, dan teknologi,
namun sektor pendidikan kini juga mau tak mau harus dapat'
beradaptasi dengan era ini. Perkembangan itu mulf-n
dimanfaatkan oleh beberapa perguruan tinggi di Indonesia
dalam penyelenggaraan program pendidikannya.Program
tersebut dikenal sebagai program kuliah daring atau sistem e-
learning/ online learning.*

Perkembangan teknologi

Kuliah daring sendiri dapat di pahami sebagai pendidikan
formal yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi yang peserta
didiknya dan instrukturnya (dosen) berada di lokasi terpisah
sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif untuk
menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang
diperlukan didalamya. Dan saat ini Kemenristekdikti pun sedang
menggodog agar penerapan cara perkuliahan baru ini bisa
maksimal di perguruan tinggi (PT) di Indonesia.

Kelebihan Kuliah Daring

Jadwal kuliah fleksibel, Sistem E-Learning memungkinkan
siswa untuk mengatur jadwal sendiri. Jadwal belajar fleksibel ini
didukung dengan akses materi yang bisa dilakukan dari mana
pun dan kapan pun. Ritme belajar sesuai kemampuan
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cara individu membuat

siswa dapat menyesuaikan den

uan dirt masing-
masing. Siswa bisa mengulang muate:
sesuai dengan kebutuhan. Hal in:

vebd

erapa kah
tdak bisa
didapatkan dari sistem pembelajaran tatap 3 di dalan
kelas.Siswa dapat memahami mater: dengan lebih baik

Tiap-tiap siswa biasanya memiliki wakiu-waktu tersendin

saat konsentrasi dan fokus mereka berada paca rondisi paling

optimal. Waktu belajar yang fleksibel dapat dimanfaziean siswa

g vang
tepat agar pemahaman materi dapat terjad: lebih cep
mudah. Lebih  hemat tenaga, biaava  sema wastu

t dan

Perkuliahan online bisa dilakuan dari mana saa se
rumah, di kantor atau di tempat lainnya. Model p
akan sangat menghemat biaya transportasi 1enaga sermma wast
yang biasanya diperlukan untuk perjalanan ke tempar wulah
konvensional.’

Kelemahan Kuliah Daring

Adapun kekurangan dari sistem pembelaaran E-lLearming
adalah sebagai berikut:

Kecenderungan mengabaikan aspex akademul amau aspek
sosial. Proses belajar dan mengajarnva cenderung Xearah
pelatihan daripada pendidikan. Berubahnya peran guru danyang
semula menguasai teknik pembelajaran konvens:onal mjuga
dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan
ICT. Siswa yang tidak mempunyai motivas: delaar yang ungg
cenderung gagal Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet

Shitps.//pintaria com/blog mengenal o laeleanuag mieTredudan:
ring-ygng-simple-aad <eins

wn
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(mungkin hal ini berkaitan dengan masalah tersedianya listrik,
telepon, ataupun komputer)

Kurangnya penguasaan komputer.Kurangnya iflt.eraksi antara
guru dan siswa bahkan antar-siswa itu sendiri. Kurangnya
interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam
proses  belajar-mengajar. Sedangkan kekurangan pada
penerapan Blended Learning menurut analisis yang saya lakukan
adalah bahwa penefapan ataupun penggunaan blended learning
ini sangat baik, di mana sistem pembelajaran campuran antara
pembelajaran on line (melalui media internet) dan juga
pembelajaran face - to- face (tatap muka langsung dengan
pengajar).é

D. Penutup

Siap tidak siap, berbagai upaya menerapkan pembatasan
sosial harus dilaksanakan demi mencegah meluasnya
penyebaran virus korona. Salah satunya adalah “merumahkan”
dunia pendidikan, antara lain meminta pendidikan di berbagai
jenjang menerapkan pembelajaran jarak jauh dari rumah
masing-masing. roses pembelajaran jarak jauh kini sudah
berlangsung sepekan. Kesiapan guru dan siswa dalam home
learning ini bervariasi, ada yang siap, terpaksa siap, dan betul-
betul tidak siap.” Tanpa persiapan apa pun, sistem belajar

mengajar berubah dari tatap muka menjadi daring dengan
memanfaatkan teknologi.

Banyaknya tugas yang diberikan guru dimaksudkan agar
anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu di rumah, tidak

SSUGIHARTO HARTONO ,Subject Content Coordinator | School of

Information Systemshttp: //si 5.bi i

"MB DEWI PANCAWAT!I,Suka Duka Belajar di Rumah}26 Maret 2020
07:07 WIB8 menit baca 3
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ada kesempatan bermain-main dan berkumpul dengan teman-
temannya.Hal ini demi mencegah anak-anak terpapar virus
korona dan agar penyebaran virus ini tidak semakin meluas.
Selain itu agar proses belajar juga tetap berjalan.
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g

Corono, Kuliah
Daring di Rumah
Saja

Oleh: Moh. Arif

“Kuliah daring di rumah haruslah dimanfaatkan untuk
hal-hal yang posisitif dan produktif sekalipun harus
dilakukan penyesuaian-penyesuaian yang tepat.”

elakangan ini, semua aktifitas pekerjaan termasuk kegiatan

belajar mengajar dilakukan melalui sistem online atau
daring baik pada tingkat anak sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Hal ini bukan tanpa dasar, melalinkan karena satu kondisi
dan kejadian dimana pada saat ini bangsa kita atau seluruh dunia
terserang wabah virus corona (covid 19), perang melawan virus
memang berbeda dengan perang melawan musuh dalam bentuk
manusia atau makhluk hidup lainnya. Melawan virus tidak bisa
dilihat kapan saja dan dimana saja bisa menyerang manusia
sehingga diperlukan pengamanan, perlindungan yang ekstra
agar kita tidak muda terserang.

Bahkan pemerintah melalui menteri dan seluruh komponen
bangsa untuk melakukan phsycal distancing atau menjaga jarak,
mengurangi perkumpulan banyak orang dan sering cuci tangan

* Penulis lahir di Sumenep Kepulauan Kangean Kecamatan Arjasa, s'ekarang
aktif mengajar di Fakutas Tarbiayah dan imu Keguruan (FTIK) mulai
Tahun 2010 sampai sckarang dan menjabat struktur di Lembaga
Penjaminan Mutu IAIN Tulungagung.
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bun dan lain sebagainya. Hal tersebut bertllljuan untuk
it baran virus corona (covid 19) yang
penyebarannya menurut WHO, COVID-19 memflar d;ri o.rangtke
orang karenaadanya ciptratan ludah saat bicara, erslm' adau
batuk dari orang terinfeksi virus corona kepada or?ng a}n . an
terjadinya kontak langsung dengan orang yang terinfeksi virus
corona, lalu kemudian dengan tidak sada.r melakukan atau
memagang bagian muka sehingga virus bisa masuk, namun
demikian virus tidak menular melewati udara bebas.

denga ;
memutus mata rantai penye

Akibat dari kejadian inilah semua aktivitas manusia termasuk
juga kegiatan ibadah di masjid dibatasi atau bahkan dihetikan
seperti sholat jumat dan kegiatan yang mengundang banyak
orang, sekalipun di beberapa daerah atau masyarakat desa
kegiatan ibadah seperti sholat Jum‘at, yasinan, diba'an dan lain
sebagainya tetap dilakukan. Mereka meyakini bahwa kebiasaan
baik yang sudah dilakukan bertahun tahun dapat menjadikan
obat untuk tidak panik dan risau dengan kejadian ini, sekalipun
sebagian kecil masyarakat juga khawatir dengan wabah virus ini.

Kejadian penyebaran wabah virus ini memang setiap hari
mengalami peningkatan orang yang terjangkit, namun kita harus
yakin dan optimis semua akan berakhir dengan hikmah dan

pelajaran yang baik untuk kita ambil agar menjadi lebih baik di
masa yang akan datang,

Sebagai upaya yang dilakukan untuk keberlangsungan
aktivitas manusia di dalam menghadapi wabah virus corona
pemerintah menghimbau agar melakukan pekerjaan di rumah
termasuk dalam kegiatan belajar mengajar. Namun menjadi
masalah bagi sebagian orang yang harus bekerja di luar rumah
karena kondisi ekonomi yang tidak memungkinkan untuk
melakukan pekerjaan di rumah hal tersebyt terjadi bagi
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masyarakat pekerja informal seperti ojek online, asongan, buruh
dan lain sebagainya.

Namun di sisi, lain bagi pekerja formal dan anak sekolah
dituntut untuk melaksanakan pekerjaan, belajar atau kuliah
daring online dan tinggal di rumah termasuk juga bagi anak-anak
usia sekolah dan mahasiswa.

Kuliah daring atau belajar daring bukanlah sesuatu yang
berkaitan dengan pembelajaran daring, melainkan kegiatan
perkuliahan atau belajar yang dilakukan melalui sistem daring
atau online sebagai bentuk upaya menjalankan intruksi
pemerintah dalam melaksanakan kegiatan belajar menagajar
ditengah penyebaran virus corona di seluruh indonesia
termasuk di IAIN Tulungagung. Sekalipun istilah kuliah/ belajar
daring sudah dilakukan sebelum adanya kejadian tersebut, akan
tetapi belum menyeluruh dilaksanakan.

Kuliah daring atau online pada dasarnya menuntut kita untuk
melek teknologi sebagai bagian yang tidak bisa dipishak dalam
kehidupan masyarakat termasuk dunia pendidikan. Wabah virus
corona yang melandah bangsa ini, berdasarkan pengamatan
sebenarnya mengajarkan pada seluruh masyarakat dan dunia
pendidikan untuk melek teknologi dan pengetahuan di era
dimana perkembangan ilmu dan teknologi semakin pesat.
Namun di sisi lain, kita dituntut untuk selalu menjaga
kebersihan, dan menjaga diri dan keluarga dari segalah mara
bahaya.

Dalam kondisi saat ini, kuliah daring menjadi tren dan
menyeluruh dikalangan masyarakat khsusunya mahasiswa dan
dosen, bagi mereka yang terbiasa dengan daring mungkin tidak
ada masalah dan lancar saja, namun sebaliknya bagi mereka
yang tidak terbiasa akan merasa kesulitan dan masalah.
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Hal ini menjadi renungan bagi kita semua lfhususnya bagi
mereka yang belum terbiasa dengan sisterr? dar}ng untuk te”fs
belajar dan memanfaatkan teknologi sebagai bagl.an dalam dunia
pendidikan khsusunya. Perkembangan teknologi saat d.an yang
akan datang ini memungkinkan perkuliahan dapat dilakukan
dimana saja termasuk di rumah.

Di sisi lain semua orang harus tinggal di rumah hal tersebut
lagi-lagi bertujuan menjaga mata rantai penyebaran virus corona
dikalangan masayarakat, termasuk mahasiswa dan para dosen.
Dalam situasi dan kondisi dimana terjadi kejadian luar biasa

7 seperti penyebaran virus covid 19, kegiatan atau perkuliahan
daringdalam rangka keberlangsungan perkuliahan yang tidak
memungkinkan adanya pertemuan karena terdapat himbauan
dari pemerintah dan kampus, maka kuliah daring manjadi solusi
untuk tetap menjalankan perkuliahan di tengah suasana
penyebaran virus covid 19 saat ini atau kejadian-kejadian lain di
masa yang akan datang,.

Kemudian, masyarakat termasuk mahasiswa dan dosen
tinggal di rumah dapat dimanfaatkan berkumpul keluarga dan
menjadisolusi untuk mencega penyebaran virus corona. Kuliah
daring di rumah, di sisi lain dapat dimanfaatkan oleh semua
orang baik dosen dan mahasiswa sambil berkumpul dengan
keluarga, namun di sisi lain terdapat banyak keluhan baik dari
mahasiswa maupun sebagian dosen untuk melaksanakan
perkuliahan daring. Ada banyak faktor ketika harus kuliah dari/
belajar daring dan tinggal di rumah salah satunya adalah
kekuatan jaringan/sinyal, paketan yang terbagi bersama

keluarga dan terganggu oleh aktivitas anak-anak yang juga
melakukan kegiatan yang sama,

Kuliah daring di rumah haruslah dimanfaatkan untuk hal-hal
yang posisitif dan produktif sekalipun harus dilakukan
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penyesuaian-penyesuaian yang tepat, karena pada saat di rumah
bersama anak-anak dan istrj pastinya akan merasa tidak efektif
dan maksimal bahkan aktivitas daring sering terganggu,
sehingga perlu pengaturan waktu yang tepat agar kegiatan dan
pekerjaan di rumah bisa berjalan dengan baik dan lancar.

Namun tetap tidak menyurutkan untuk belajar sekalipun
hanya menyapa atau dengan kata “Assamu’alaikum” yang
penting sudah aktif daring. Hal ini perlu dibangun pemahaman
dan pondasi dalam menggunakan sistem druing dalam
pendidikan khususnya dikalangan siswa maupun mahasiswa.

Pelaksanaan kuliah daring di rumah saja tidak ada pilihan
untuk tidak bekerja dan menjalankan tugas sebagai
siswa/mahasiswa dan pendidik dalam rangka keberlangsungan
perkuliahan dan memberantas mata rantai penyebaran virus
corona covid 19.

Kuliah daring yang terkesan cepat dan singkat dalam
berbagai hal baik informasi dan persipan tentu tidakla harus
dipaksakan sempurnah dan berhasil maksimal, akan tetapi perlu
kesadaran bersama untuk memulai dan melaksanakan secara
bertahap dan pelan-pelan, bahkan dengan hanya sekedar ucapan
apa kabar haruslah dimaklumi sambil terus belajar dan
memahami dalam menggunakan aplikasi perkuliahan durung.

Pada saat ini, dimana masyarakat gelisah dan khawatir
dengan merebahnya virus corona, tapi dengan kuliah daring
dirumah harus menjadikan kita tetap bahagia dan bersemangat
karena kita masih bisa bersilaturrahmi dengan orang lain
bahkan juga dengan mahasiswa yang biasa ketemu langsung kita
cukup melalui daring.

Demikian juga tinggal di rumah kita bisa bahagia karena bisa
bersama, bercanda ria dengan keluarga, yang biasanya di saat
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j bertemu
ij i kantor, kadang jarang
ita sibuk di jalan dan di ‘ ’ '
tlt:limsalrga Hal ini menjadi kebahagian yang harus kita syukuri.
Karena dibalik kesusahan, pasti ada kebahagian.

Menurut ahli saraf bahwa dibalik kejadian vif'us corona :an
menuntut semua orang termasuk siswa, m.ahasm?wa; ]gu.ru dan
dosen harus menjadikan teknologi sebag:'al media ??lzl-‘b Iaz
tetap tinggal di rumah terdapat kebahaglan. tersend(;n i ;.I.
musibah yang terjadi yaitu pertamakebahagla.n -kesa aran diri,
kesadaran diri dalam situasi ini kita tetap menjalin kebersam'aan
melalui teknologi, kebersamaan bersama keluarga, keb.ahaglaan
karena kita dapat belajar teknologi sedikit demi sedikit, kedua,
terhubung dengan orang lain, yang biasa dilakukan secara
langsung, kini dilakukan secara tidak langsung.

Hal ini tidak menyurut untuk tetap melakukan kontak dengan
orang lain termasuk dengan mahasiswa, ketiga saat dimana
banya korban karena akibat terinfeksi virus covid 19, kita tetap
untuk bersyukur dan bersabar karena masih banyak orang-
orang yang berbuat baik, peduli dengan sesama dan tumbuh rasa
kemunusiaan serta bersabar dalam menghadapinya.

Kuliah daring dirumah saja, ditengah wabah virus corona dan
mungkin kejadian lain di masa yang akan datang dapat diambil
pelajaran berharga bagi seluruh komponen masyarakat
khsusunya para kaum pembelajar tidak menghalagi semangat
belajar jarak jauh dan disiplin, menjadikan rumah sebagai pusat
belajar bersama keluarga, membuka kesadaran masyarakat
untuk peduli teknologi dan menjadikan rumah sebagai pusat
kerja, kepdulian para pemangku kebijakan untuk menjadikan
teknologi sebagai senjata mencerdaskan anak bangsa melalui

penyediaan layanan teknologi, dan menuntuk masyarakat melek
teknologi,
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Banyaknya kegiatan dengan daring termasuk perkuliahan,
ada seseorang bertanya. Apakah perkuliahan atau belajar daring
sangat efektif? Pertanyaan ini saya tarik pada dua aspek yang
pertama efektif dan kedua tidak efektif. Kuliah daring efektif
dalam kondisi dimana sesorang harus tinggal di rumah, terdapat
larangan untuk bertemu, larangan berkumpul dan melakukan
kontak langsung yang dikhawatirkan terinfeksi virus atau
menginfeksi virus ke orang lain, sehingga di saat situasi
terjadinya penyebaran virus corona kegiatan perkuliahan daring
sangat efektif.

Kuliah daring di rumah saja tidak efektif jika melihatnya dari
subtansi efektivitas pembelajaran karena ada beberpa faktor
yaitu lemahnya penggunaan media online, ketersampaian
substansi materi tidak maksimal, keterbatasan dialog, kapasitas
dalam menggunakan jaringan terbatas, kurangnya
pengkondisian sistem belajar karena lemahnya pengawasan dan
memaksimalkan teknologi kurang efektif karena kegiatan belajar
hanya satu arah.

Berdasarkan uraian di atas, banyak kejadian-kejadian yang
saya alamai dalam proses perkuliahan daring di rumah, misalnya
banyak mahasiswa merasa tidak puas dalam belajar karena
merasa tidak bertemu langsung dengan dosennya, kegiatan
pembelajaran tidak dianggap menarik karena tidak bisa bertatap
muka dengan teman dan dosennya, belum lagi masalah
ketepatan waktu dalam memberikan informasi  karena
disebabkan saluran atau jaringan sehingga membutuhkan waktu
ber-jam-jam untuk menerima informasi dan mengirim informasi
sehingga waktu habis hanya karena menunggu informasi data
atau terkirim, dan juga masalah kesalah pahaman menerima
informasi yang tidak langsung mendapat respon. Sekalipun juga
bagi sebagian orangtua belajar daring di rumah "Bisa lihat anak
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di rumah” dan mengetahui secara langsung kondisi belajar anak,
yang selama ini belajarnya di sekolah.

Persoalan-persolan di atas tentu akan jadi penghambat dalam
ekuliahan daring di rumah, jika tidak disiapkan layanan
yang bagus dan menyeluruh diseluruh plosok desa agar semua
masyarakat termasuk mahasiswa dapat menggunakan jaringan
dengan baik dan lancar, serta mendukung kegiatan perkuliahan

proses p

jarak jauh.

Sebagai penutup dari tulisan ini, bahwa kuliah daring di
rumah saja, jangan hanya dijadikan pilihan alternatif dalam hal
menijadikan teknologi informasi dalam kehidupan anak bangsa,
melainkan harus menjadi tujuan meningkatkan kemampuan
dalam penguasaan teknologi dan informasi dalam setiap
aktivitas dan layanan baik saat ini maupun yang akan datang.

Kejadian hari ini merupakan awal kebangkitan anak bangsa
dalam memanfaatkan teknologi dan informasi sebagai media
atau sarana dalam pengembangan diri, skill dan kapasitas
keilmuan dalam menghadapi perkembangan zaman di masa
yang akan datang, Jadikan rumah sebagai pusat pendidikan yang
mengajarkan banyak hal baik pengetahuan, perilaku diri, moral,
nilai dan kemandirian disamping persoalan-persolan yag terjadi.

Belajar daring tetap di rumah adalah solusi jitu untuk
mencerdaskan anak bangsa ditengah pademi virus corona.
Semoga kita senantiasa diberikan pertolongan dan kekuatan
dalam menghadapi musibah penyebaran virus covid 19.
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Corona, Kuliah /
Daring dan o,
Konversi Kehadiran

dengan tulisan

Oleh: Binti Nur Asiyah*

“Kuliah daring online merupakan jawaban atas kondisi dan
situasi yang berkembang. Situasi yang tidak memungkinkan
untuk bertatap muka maka memanfaatkan layanan kemajuan
teknologi informasi yaitu internet.”

Melacak istilah corona, jumlah literasi di google online
tentang corona di Indonesia mencapai 1.070.000.000
bahasan. Corona virus merupakan wabah yang muncul yang
merupakan geseran wabah dari Wuhan China. Kehadiran
coronavirus seiring dengan kehadiran wabah demam.?

Kondisi ini sulit untuk dikenali karena gejala yang
ditimbulkan sedikit mirip dengan flu biasa. Penularannya pun
begitu cepat. Sampai detik ini wabah tersebut menjangkit

! Penulis Lulus S-3 di UINSA Surabaya tahun 2020 program doctoral Ekoqomi
Syariah, beasiswa mora scholarship 2017, Lulus S2 di Program Pasca Sarjana
Kajian Timur Tengah dan Islam, prodi Kajian Timur Tengah da{z Islgm,
Ekonomi dan Keuangan Syariah, konsentrasi Perbankan Syariah, Universitas
Indonesia tahun 2007 dan Lulus S-1 Prodi Tadris Matematika Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri Tulungagung, tahun 2003. N
2 Nur Rahmi Aida, Virus Corona, wabah Demam Berdarah dan analisis para

ahli, diakses melalui e :
MWWWWW lisis-para-ahli 3 April 2020
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sebanyak 1790 jiwa yang terdiri dari 1508 di rawat, 170
meninggal dan 112 sembuh.3

Wabah ini menimbulkan kepanikan pada. masyarakat,
karena fatalnya virus ini menyebabkan kematian da.n cepa}t
menular. Hal ini menyebabkan kepanikan .seceTra p.51kolog15
bagi masyarakat. Sekejap masker, hand sc.zmtazwr di pasefra'm
habis terjual. Corona virus selain member}kan dar‘npak psikis,
juga menimbulkan dampak ekonomi. Presiden telah
mengeluarkan peraturan presiden yang tentang pene.tapan
kedaruratan kesehatan masyarakat corona Vvirus disease
20194

Corona yang menimpa di Indonesia harus diambil sisi
baiknya, diantaranya; meningkatkan kewaspadaan dan rasa
syukur, mempererat persaudaraan, memperluat batasan
psikologi, memberi jeda antara kerja keras dan produkstivitas
lebih, menyadarkan pentingnya seseorang dan hubungan
antar sesama.s

Kewaspadaan yang terbangun pada masyarakat diantara
gerakan hidup sehat baik dari selalu cuci tangan,
menyemprotkan disinfektan kepada lingkungan sekitar
secara nsional dan massif serta bagi umat Muslim wudhu,
meyakinkan kepasrahan dengan ibadah khusu’. Persaudaran
yang kokoh untuk saling membantu dalam mengatasi wabah
besar ini, gotong royong hampir semua bidang mulai

3 Data Covid 19 di Indonesia, diakses melalui https://kompas.com, 3 April
2020

¢ Kepr:ltusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 tertanggal 31 Maret 2020
5 Rehia Sebayang, Ambil Positifnya, Wabah Corona Berikan Sisi Baik bagi
Manusia, diakses melalui

1 -4- 4/ambil-

ia, 3 April 2020
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kesehatan, ekonomi dan perusahaan bergerak cepat untuk
gotong royong. Terpenting dalam kesadaran hidup adalah
adanya jeda antara kerja keras dan produktivitas antara lain,

mayoritas mall-mall sepi karena masyarakat takut untuk
berkerumun, takut secara tidak sadar tertular.

Sikap tersebut senada dengan kebijakan pemerintah
melalui perpres tentang pembatasan sosial berskala besar
dalam upaya percepatan penanganan corona virus desease
2019.6 Pembatasan berskala besar yang dimaksud adalah
peliburan sekolah dan tempat kerja, pembatasan kegiatan

keagamaan, pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas
umum.

Peliburan sekolah dan tempat kerja serta pembatasan
kegiatan keagamaan tetap mempertimbangkan produktivitas
kerja, ibadah penduduk sedang pada pembatasan kegiatan di
tempat atau fasilitas umum senantiasa mempertimbangkan
kebutuhan dasar penduduk.

Pada konteks di IAIN Tulungagung, dalam upaya
menerapkan kebijakan tersebut mengimplementasikan
dengan tetap berjalannya kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan dengan daring online baik melalui googleclasroom,
whatsap dan sejenisnya’ Berdasar aturan tersebut
perkuliahan yang dalam kondisi normal dilakukan dengan

¢ Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2020 tentang
Pembatasan Sosial berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan
Corona Virus Desease 2019 tertanggal 31 Maret 2020.

7 Surat Edaran Rektor No 151 tahun 2020 perubahan kedua atas Surat
Edaran Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tull.mgagung Nomor 140
tahun 2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Pegawai dalam Upaya
Pencegahan Penyebaran Covid 19 pada Lingkungan IAIN Tulungagung
tertangal 30 Maret 2020
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tatap muka menjadi dilakukan dengan daring online der?gan
senantiasa  tidak mengurangi maksud dan  tujuan

pembelajaran.

Kuliah Daring

Kuliah daring online merupakan jawaban atas kondisi dan
situasi yang berkembang. Situasi yang tidak memungkinkan
untuk bertatap muka maka memanfaatkan layanan kemajuan
teknologi informasi yaitu internet.

Revolusi teknologi digital diprakarsai oleh
J.C.R Licklider dan dikenal dengan communication network di
bidang informasi dan telekomunikasi (Kuntarto & Asyhar,
2017).

Media komunikasi dewasa ini memiliki beragam jenis yang
bisa dimanfaatkan oleh peserta didik dan dosen sehingga
kegiatan belajar mengajar tetap berjalan diantaranya adalah
Facebook (FB), Whatsapp (WA), Youtube (Ytb), Flickr (Flc),
Instagram (Ins), Twitter (Twt), Google clasroom, Skype.
Dengan berbagai jenis fasilitas internet tersebut, perkuliahan
daring (perkuliahan tidak terbatas pada ruang tertentuy,
melainkan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun.

Kuliah daring online yang dilakukan dalam pembelajaran
mata kuliah sistem operasional bank syariah dan manajemen
treasury syariah dilakukan dengan memanfaatkan whatsapp

dan google clasroom. Whatsapp dilakukan dalam rangka
memudahkan untuk berkoordinasi.

Whi.:\tsapp merupakan kebutuhan sehari-hari baik
mahasiswa dan dosen, sehingga jika ada informasi terbaru,

langsung dapat di baca dengan cepat. Namun demikian

whatsap memiliki kelemahan, yaitu jika whatsapp meminta
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update, maka menyebabkan dokumentasi selama berlangsung
akan terhapus, sehingga tidak tersimpan dengan baik.
Sementara hasil diskusi merupakan bagian dari dokumen
pembelajaran, yang setiap saat mesti dibuka mahasiswa
maupun dosen untuk memastikan sejauhmana pembelajaran

dijalankan. Untuk antisipasi hal tersebut, maka google
clasroom menjadi pilihan.

Google clasroom mampu menyimpan dokumen, makalah,
dan percakapan diskusi yang dilakukan oleh dosen dan
mahasisiwa. Namun demikian bukan tanpa kelemahan,
googleclasroom dalam menjalankan membutuhkan kekuatan
internet paket data yang signyal kuat. Oleh karenanya
diperlukan kekuatan finansial dan kekuatan signal untuk
mampu mengakses fasilitas tersebut. Secara umum sebagian
kecil mahasiwa yang tidak memiliki paket maupun secara
geografis signal terbatas.

Konversi kehadiran dengan tulisan

Daring online pada dasarnya merupakan sarana
sebagaimana jika dilakukan tatap muka untuk duduk, hadir,
dan mengikuti kegiatan belajar mengajar. Pada kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan dengan daring online, dosen
tidak bisa memastikan bahwa mahasiswa tersebut benar-
benar mengikuti perkuliahan atau tidak jika tidak ditunjukkan
dalam sebuah tulisan yang dikonversi sebagai bentuk
kehadiran.

Kehadiran yang produktif ditunjukkan dengan setiap
argumentasi, gagasan, atau tugas yang dikirimkan sehingga
secara tekstual, mahasiswa ~mampu menunjukkan
pemahaman terhadap tema yang sedang di bahas pada
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pertemuan tersebut. Dosen memberikan tanggapan diskusi

dan bahan perkuliahan yang mendukung terh:dap
pemahaman mahasiswa. Mahasiswa akan mampu memé ami
jika mahasiswa melakukan pembacaan terhadap materi yang
diberikan. Berbeda dengan tatap muka, den.gan 'sese.oarang
hadir, dan mendengarkan maka pemahaman itu bisa di dapat

mahasiswa.

Pada kesempatan pembelajaran daring online dengan
googleclasroom, sebagian besar mahasiswa berk.esem.pata.n
untuk hadir yang ditunjukkan dengan bahasan diskusi baik
sebagai penanya . maupun berbagi pengetahuan dengan
menyertakan jawaban.

Dosen dalam sepanjang diskusi memantau dan
mengarahkan diskusi yang memiliki pertanyaan yang tidak
sesuai, atau perlu diluruskan, serta memastikan mahasiswa
aktif dengan mencatat setiap mahasiswa yang sudah
berpartisipasi dan yang belum. Pada kelas tertentu 100
persen mahasiswa terlibat aktif, dan sebagian kecil ada kelas
yang sebagian mahasiswa hanya mendaftarkan kehadiran
dengan menyebutkan nama dan NIM.

Membiasakan menuangkan gagasan pada mahasiswa perlu
diberikan stimulus, yaitu dengan memberikan reward bagi
keaktifan mahasiswa terbanyak. Setiap mahasiswa yang aktif,
pada pertengahan diskusi disampaikan di grup kelas,
sehingga memunculkan rasa percaya diri, sehingga
menstimulasi mahasiswa yang lain untuk terlibat aktif.

Keaktifan pada mahasiswa bisa mencapai empat Kkali
tanggapan. Perkuliahan inj perlu diketahui, hanya dijalankan
pada saat jam perkuliahan, tidak diberikan jam bebas hingga
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di luar jam. Hal ini mengingat agar dosen bisa fokus dan tidak
mengganggu aktifitas mahasiswa pada jam lain. Pada jam lain,
mahasiswa memanfaakan untuk perkuliahan dengan dosen
yang lain pada mata kuliah yang berbeda, mengerjakan tugas,
maupun kegiatan sosial mahasiswa yang lainnya.

Keaktifan mahasiswa di kelas ditunjukkan dengan
memberikan pertanyaan dalam diskusi. Pertanyaan itu akan
mampu dibuat oleh mahasiswa jika mahasiswa memahami
substansi materi dengan baik. Diperlukan mengkaitkan
materi dengan kehidupan ekonomi pada sekitar mahasiswa.
Mengingat pada mata kuliah sistem operasional bank syariah,
mahasiswa akan sulit mencerna tentang operasional, jika
mahasiswa tidak bersentuan dengan bank syariah.

Pada awal kuliah, dosen memastikan kemampuan
mahasiswa dengan sejauh mana mahasiswa pernah hadir
pada bank syariah. Jika kesempatan hadir ke bank syariah
belum di lakukan, maka tugas kuliah memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengkaji dengan
melacak secara observasi dengan datang langsung ke bank
syariah maupun melalui website. Kesempatan ini
memberikan gambaran pada mahasiswa untuk menuangkan
ide dan masalah yang dimilili ke dalam pertanyaan-
pertanyaan.

Efektifitas perkuliahan dari secara umum dapat dinilai
diminati baik oleh dosen maupun mahasiswa. Sebagaimana
Paper Kuntarto, bahwa pembelajaran daring pada perguruan
tinggi mampu meningkatkan penyerapan materi kuliah
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persen dibandingkan tatap muka, dan

i esar 81 e
hasie 5 liki tantangan tersendiri.8

dinilai pembelajaran daring memi
Dapat ditarik kesimpulan bghw§ pembela@firan y_andg
mendorong dan menuntuk komunikasi, maka daring mer.i]a 1
satu pilihan strategis, karena untuk ma.mpu berkomunnkasu
dengan orang lain, dalam hal ini terkait pank syariah dan
perusahaan syariah, maka mahasiswa dituntut memiliki
kemampuan mengungkapkan secara tulisan, sehingga orang
lain juga mampu memahami apa yang menjadi kemauan
perusahaan. Selain itu pembelajaran secara daring juga dalam
rangka untuk pemerataan pendidikan dari berbagai wilayah
luas?, karena pendidikan bisa diakses dari mana saja.
Pendidikan dengan teknologi digital akan menunjukkan
kualitas suatu lembaga yang adaptif terhadap kemajuan dan
kebutuhan zaman digital di era industri.

® Eko Kuntarto, Kefekti

ifan Model Pemb, i ;
Bahasa Indonesia di Perguruan Tin St Daring Dalam Perkuliahan

la
Education and Literature Vo, 3, Nfg journil Indonesian aguags

Lina Sayekti, Formulasi
agai Upaya Menekan Disparitas Kualitas
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Mendadak Daring:
Liku-Liku

di Tengah Wabah
Covid-19

Oleh: Eni Setyowati’

“Perkuliahan daring di kelas saya sebenarnya sama
dengan saat perkuliahan tatap muka di kelas, perbedaanya
hanya sekarang menggunakan fasilitas online tanpa tatap

muka. Sehingga mahasiswa merasa enjoy saja selama
perkuliahan.”

B erita mewabahnya virus corona covid-19 pertama kali yang
terjadi di Wuhan, China, menjelang akhir tahun 2019 telah
menggemparkan dunia. Seperti halnya berita virus SARS, MERS
saat itu, saya tak mengira jika virus covid-19 ini akan mewabah
di seluruh negara di dunia termasuk Indonesia. Pikiran saya saat
itu, mungkin akan terjadi di China saja, namun kenyataanya,
pandemi covid-19 ini justru sangat cepat dan dalam waktu
hitungan bulan seluruh negara di dunia merasakannya. Di
Indonesia sendiri, awal tahun 2020 mulai merebak kabar
tentang covid-19 ini. Pertama kali kasus terjadi di Depok Jakarta.

! Saat ini sebagai dosen di IAIN Tulungagung Penulis pernch S3 di
Universitas Negeri Malang. Beberapa buku solo dan dulu cntologi telah
penulis hasilkan. Selain sebagai dosen, penulis juga sebagat direktur pusat
studi Research and Education Development Center (RED-C) IAIN
Tulungagung, serta aktif bergabung dalam komunitas penuiis Sahabat Pena
Kita.
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Multiperan
Profesional di Era
Covid-19

Oleh: Ummu Sholihah?

“Sistem perkuliahan berjalan sesuai yang saya instruksikan,
dimana pertama mahasiswa menyampaikan materi
kemudian direspon baik berupa pertanyaan maupun

pernyataan kemudian dilanjutkan dengan latihan soal,”

Virus Corona atau severe acute respiratory syndrome
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) merupakan virus yang
menyerang sistem pernapasan. Orang yang terinfeksi virus ini
disebut Covid-19. Virus Corona ini bisa menyebabkan gangguan
pada sistem pernapasan, pneumonia akut, sampai kematian.
Informasi ini saya dapatkan dari website Alodokter, karena
penasaran sebenarnya virus macam apa sehingga dunia seakan
hancur karena virus itu.

Beberapa TV, grup WA dan hampir semua media sosial
membahasnya, dimana virus ini menular ke manusia kepada
siapa saja baik bayi, anak-anak, orang dewasa, lansia, ibu hamil

Dilahirkan di Kabupaten Gresik, tanggal 22 Agustus 1980, lL_llusa.n 53
Pendidikan Matematika UM Malang (2019). Buku yang telah dlferb:tkan
yaitu: Pengaruh bentuk umpan Balik dan gaya kognitif te(hqdap Mlant pada
Mata kuliah Statistik Matematika, Matematika Realistika, Perjuangan
Memberdayakan Masyarakat Catatan Dosen ‘IAIN Tf"“";q"g“"gtr ;(ja.::
beberapa artikel dalam jurnal nasional maupun internasional yang terkai

dengan matematika.
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Infeksi virus ini pertama kali ditemukan g;
khir Desember 2019. Virus ini menular
h lain di Cina dan ke

maupun menyusui.
kota Wuhan, Cina, pada a '
dengan cepat dan telah menyebar ke wilaya

beberapa negara, termasuk Indonesia.

Di Indonesia kabar mengejutkan dari presiden Jokowi pada
awal bulan Maret 2020, mengumumkan bahwa ada.nya pasien
yang positif virus corona dan mengidap Covid-19. Dlsamp?ikan
bahwa ada dua (anak dan ibu) anaknya perempuan berusia 31
tahun dan ibunya yang berusia 64 tahun, yang menurut kabar
mereka tertular dari orang Jepang yang sedang melakukan
perjalanan ke Indonesia.

Kemudian pemerintah men-tracing atau melakukan
penelusuran dengan skema klaster untuk mengantisipasi
persebaran virus ini. Ternyata didapatkan penyebaran yang
begitu cepat, sehingga pemerintah pusat maupun daerah gerak
cepat bagaimana memutus matarantai penyebarannya,
harapannya tidak sama dengan yang terjadi di Italia.

Salah satu kebijakannya untuk dunia pendidikan adalah
melakukan lockdown, dimana semua siswa melakukan
pembelajaran jarak jauh (online) mulai dari tingkat PAUD hingga
SMA mulai tanggal 16 Maret 2020 sampai dengan 5 April 2020.
Himbauan dari pihak sekolah mengharapkan orang tua
mendampingi dalam proses pembelajarannya. Kegiatan belum
dimulai ada pengumuman tempat saya mengabdi bahwa
perkuliahan dilaksanakan dengan sistem daring (online) juga,
namun dosen tetap wajib ke kantor “galau tingkat tinggi”. Saya

mulai [mengatur strategi bagaimana mengaturnya working
parenting dan teaching,

Hari yang ditunggu pun tiba, s
Maret 2020 pembelajaran online
jadwal anak-

aat itu hari Selasa tanggal 17
dimulai, pagi jam 07.30 WIB
anak sudah di share di WAG (WhatsApp Group)
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kelas masing-masing. Jadi di waktu pagi tugasku bertambah
menunggu lalu membuka WAG sekolah anak-anak.

Jadwal pembelajaran dimulai jam 07.00 - 14.00 WIB sesuai
dengan jadwal kelas offline. Peranku sekarang bertambah
menjadi guru SD kelas 1 dan kelas 5. Karena jadwal
pembelajaran sangat padat, setelah sarapan pembelajaran
langsung saya mulai. Pertama adalah membaca semua tugas
yang diberikan, menyiapkan semua buku dan perlengkapan yang
dibutuhkan, meskipun sebenarnya anak-anak yang menyiapkan
sendiri saya hanya memberi komando saja.

Namun, tetap saja membutuhkan energi ekstra karena harus
menjelaskan materi kemudian mengerjakan latihan soal-soal
yang diberikan. Tugasnya bermacam-macam ada yang
mengamati hewan dan tumbuhan, olahraga, membuat kerajian,
membuat poster dan dipresentasikan, praktek TIK, hafalan
surat-surat juz 30 dan 29, serta memantau ibadahnya mulai
sholat dhuha hingga sholat 5 waktu, pokoknya kegiatan untuk
peningkatan soft skill maupun hard skill mereka lengkap.
Dimana semua tugas harus di foto atau di video dan dilaporkan
ke guru kelas masing-masing setiap hari.

Rutinitas sebagai guru saya jalani hari demi hari dengan tetap
sabar, jangan sampai anakku membuat meme seperti yang viral
di media sosial bahwa, belajar di rumah tidak menyenangkan
karena ibunya lebih galak dari singa. Memang berdasarkan teori
perkembangan anak John Piaget anak-anakku berada pada tahap
pra operasional konkret dan operasional formal, sehingga
mereka sudah mampu melihat sudut pandang orang lain dan
sudah mulai mampu membandingkan orangtuanya dengan
orang lain.

Tapi, alhamdulillah hingga saat ini, anak-anak sangat nyamar\
belajar di rumah karena sebentar-sebentar bisa ke dapur ambil
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ain game. Karena kalau jam

hi A putuh menjelaskan dengan detail yaitu matakuliah matematika
aka di rumah juga harus sama.

diselingi lihat HP m
o g diskret yang banyak rumus dan turunannya juga.

istirahat di sekolah makan jajan, m

Namun tugas mereka kadang mex?awar “nanti ya bun;:asti Semester ini s‘aya mengajar 3 kelas (B, C dan D) di Jurusan
selesai kok", dan anak-anak konsisten dengan uct'nlp kny_a. Tadris Matematika (TMT) semester IV. Meskipun saya
Bahkan mereka kadang bernyanyi “corona-corona teximakasih mengatakan kebijakan ini kurang efektif, namun saya sebagai
Karena kamu aku libur sekolah, mendengar itu $3y2 e d‘an dosen harus manut apa yang menjadi kebijakan kampus yang itu
tepuk jidat “sabar ya Allah, terny ata begini rasanya mengajar untuk kebaikan semua.
anak sekolah dasar”. Pertama yang saya lakukan adalah membuat akun di google

Padahal anak sendiri, sebenarnya saya sudah biasa menemani classroom, kemudian meminta seluruh mahasiswa untuk join di
mereka belajar tiap harinya, namun kalau harus mengajar full masing-masing kelas yang saya buat. Alhamdulillah mereka
sesuai jadwal rasanya berat, namun semakin ke sini saya merespon dengan baik, hanya dalam hitungan menit semua
menikmati peran ini, karena dengan begini saya lebih paham mahasiswa sudah tergabung. Perintah pertama saya setelah
kemampuan anak-anak, gaya belajar mereka bagaimana dan meminta join adalah menyiapkan materi presentasi berupa

tentunya membuat anak-anak lebih mandiri dalam belajar sesuai video atau PPT yang ada audionya maupun bentuk lain yang
dengan kebijakan Mendikbud bapak Nadiem Makarim, bahwa penting materi bisa dipahami oleh seluruh mahasiswa.

saat ini sudah waktunya untuk merdeka belajar artinya
kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar dengan

mandiri dan kreatif. Hal ini tak ubahnya berlaku untuk
mahasiswa juga.

Perkuliahan dilaksanakan pada hari Selasa dan Rabu, diawal
perkuliahan sudah terjadi kendala, ada satu kelas yang sudah
waktunya presentasi ternyata file dishare tidak bisa terkirim

hingga waktu kuliah habis.
Dalam menikmati peranku sebagai guru SD yang sangat

melatihku kesabaran, tidak dengan sertamerta saya melupakan
peran sebagai dosen, setelah ada edaran dari Wakil Rektor 1
terkait perkuliahan dilaksanakan secara daring, untuk
mengantisipasi persebaran wabah virys Corona, sebenarnya
saya menilai kebijakan inj kurang efektif apalagi di situ
disarankan salah satunya bisa menggunakan google classroom.
Saya di sini mengata : Setelah semua selesai saya mengevaluasi dengan
Vaing anliter ok iarr:;::;i?i efell)(tlf karena banyak hal Memberikan penegasan atau masukan dari diskusi yang
an i .
e e e anyak hal diantaranya berlangsung baik secara langsung dengan menjawab chat

yang  dibutuhkan  mahasi 3yd gunakan? Jaringan? Kuota Maupun dengan ngeshare materi yang sudah saya siapkan untuk
e ahasiswa?  Keaktifan? Pemahaman dipaham;j
* harena semester ini matakuyliah yang saya ampu .

Sistem perkuliahan berjalan sesuai yang saya instruksikan,
dimana pertama mahasiswa menyampaikan materi kemudian
direspon baik berupa pertanyaan maupun pernyataan kemudian
dilanjutkan dengan latihan soal, siapa yang cepat mengerjakan
maka mahasiswa tersebut yang mendapat point untuk
perkuliahan hari tersebut.
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gu pertama dan kedua masih amay

; ; a 1 atau 2 mahasisw;
mahasiswa semu.anya mas;:nagk::;rl:;l‘zylistrik ol et Sign:l
yang iiin.ti(.i;kkb::r:a(:ag;at, saya sudah mulai galau dengap
yang ll;g;nindiiambah lagi ada edaran bahwa perkuliahan sistem
::rjig ini diperpanjang hingga akhir semester.

Karena edaran ini masalah lain timbul, di WAG mahasnswa
Jurusan Tadris Matematika yang anggotanya mahasiswa THT,
Ketua Jurusan (Kajur) yaitu saya dan Se.kretans Jurusan (Sekjur)
pak Beni Asyhar, di grup terjadi diskusi yang f:ukup menyentuh
hati berbagai pertanyaan dimunculkan, mulai harapan UKT dj
diskon, diberikan bantuan untuk membeli kuota, dan ada
kerjasama kampus dan provider yang bisa kasih gratisan, karena
kuliah daring sudah berat dengan tugas-tugasnya yang banyak
dan kuota habis, bahkan ada yang menulis seperti di bawah ini
dan itu di support oleh teman-teman mahasiswa yang lainnya.
Tulisannya seperti ini,

perkuliahan ming

“Kuota akan menjadi masalah yg kecil bahkan sederhana, jika
dilihat dari mata kepala orang yg berada, sedangkan kawan kita
tak sedikit dari mereka, rumahnya di pelosok & jauh dari kota,
bahkan mencari sinyal butuh pula naik pohon kelapa, siapa
sangka daring ini bertahan hingga UAS tiba, tenang saja Pak/Bu
Dosen kami siap mempertahankan kuota & stamina, dan
njenengan semua tdk perlu tahu perjuangan kami mencari sinyal
& kuota, njenengan fokus mawon dengan mencari solusi agar
ilmu sampai ke kami semua, monggo segenap keluarga JAINTA
buktikan bahwa virus corona tak mampu sedikitpu®
memperlambat bertambahnya ilmu kita, yakin bahwa belajar

bukan hanya sekedar mengenai dimana & siapa, namun lebib
kepada mengapa & bagaimana”,
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Melihat diskusi ini, saya selaku Kajur mencoba meredam
dengan memberikan motivasj dengan kalimat dan doa yang
membuat mereka bisa menerima keadaan ini, a!hamdul.lllaﬁ
mereka bisa memahami dengan menjawab chat
terimakasih”, tindak lanjut yang saya lakukan a
kepada seluruh dosen khusunya dosen TMT untuk mengganti
aplikasi pembelajaran cukup menggunakan WAG saja, untuk
tugas bisa menggunakan email, sehingga bisa meringankan
beban mahasiswa dan yang utama adalah pembelaaran berjalan
lancar, mahasiswa bisa akuf sesual dengan rencana
pembelajaran yang disepakati serta materi tersampaikan dengan
baik dibuktikan dengan hasil evaluasi yang me
tentunya tujuan pembelajaran tercapai.

“Aamiin bu,

dalah memohon

muaskan dan

Dosen-dosen menyambut baik permohonan saya. mereka
siap merubah aplikasi pembelajarannya ada yang bilang “yang
penting perkuliahan menyenangkan dan mahasiswa bahagia”
Selain mengajar tugas lainku adalah menjadi pembimbing
skripsi, ada 32 mahasiswa dimana sistem pembimbingan skripsi
secara online saya instruksikan dengan cara mereka menginm
softfile ke email saya.

Pembimbingan secara online ternyata makan banyak waxiu
dan tenaga juga, saya harus setiap hari membuka email dan
membaca lalu memberikan koreksi, rasanya mata ped:h banget
karena membaca skripsi yang begitu tebal namun sexali lagi
peranku yang satu ini meskipun melelahkan terutama mata tapi
tetap harus berjalan demi kelancaran kelulusan mahasiswa yang
saya bimbing khususnya, dalam pikiran yang ada hanya kalimat
jangan mempersulit mahasiswa.

Diantara problematika peran sebagat dosen baik waktu
Pembelajaran, pembimbingan skripst secara oniine dan melayani
konsultasi melalui WAG ada satu peran yang membuat lucu yaitu
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ehensif, tepat tanggal 1 April 2020 say,
hasiswa Jurusan TMT bidang Keislamgy,
o call WA (VCWA).

sebagai penguji kompres
ada jadwal mengujiBma‘ .
dan Kependidikan melalui Vide

Waktu ujian dimulai saya VC mereka satu persatu, kelihatap,
mereka agak malu, karena wajahn.ya .la.ngsung .nampak T
serasa berhadapan langsung dari ujian ini saya bisa ta}.]u sekilas
Kondisi kamar/rumah mahasiswa, bahkan ada .yang di S'EYambi
masjid alasannya signal lebih lancar, saya tahu di serambi m asiid
karena pertengahan ujian ada adzan yang suaranya terdengar

sangat jelas.

Mereka semua tampil rapi dengan memakai jas
almamaternya, batin saya mereka tidak tahu kalau pengujinya
belum mandi dan pakaian baju tidur hehehehe. Serba-serbi tugas
secara online ini akan memberikan pengalaman tersendiri buat
kita yang menjalankan.

Pandemi corona ini memang sebuah ujian yang berat bagi
seluruh bangsa termasuk Indonesia, dimana menguji
kemampuan semua bangsa untuk dapat mengambil hikmah
dengan terus berupaya dan berikhtiar mencari solusi terbaik
pada setiap masalah yang ada.

Hal berikut bisa menjadi pelajaran buat saya khususnya yang
menjadi pembimbing anak-anak di rumah, yaitu harus: 1)
Menerima dengan ikhlas anak apa adanya, 2) Memperlakukan
anak dengan penuh kasih sayang, 3) Tidak menuntut anak untuk
menunjukkan perubahan perilakuy dengan segera/cepat, 4) Tidak
sm)er;::(sa anak untuk memenuhi/menuruti keinginan orang tu2
pemaafa':nsab;r' Pe'nuh kehangatan dan toleransi 6) Me"iad%
yang dil'akuj:g argai dan memberi kebebasan pada anak. Jika ini
g & orang tua, maka tidak akan ditemui lagi monster

€ pendidikan yang menakutkan dalam rumah.
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Dari semua peran profesional yaitu bekerja (working),
mengasuh (parenting) dan mengajar (teaching) yang harus saya
kerjakan di era Covid-19 ini, saya harus berusaha semaksimal
mungkin sehingga tujuan setiap tugas bisa tercapai, mahasiswa
terlayani dengan baik dan anak-anak belajar dengan bahagia.

Jadikan momen karantina (fockdown) di rumah sebagai
memori bersejarah dalam hidup mereka kelak, yang diisi dengan
kegembiraan dan semangat optimistis dalam mengahadapi
krisis, jangan lupa untuk tetap menjaga Kkesehatan dan
kebersihan di rumah ya, semoga wabah ini segera berakhir dan
semuanya kembali normal. Saya akhiri dengan pantun; Pergi ke
tambang mencari timah, Ditempa menjadi sesuatu yang berguna,
Mari kita tetap di rumah, Untuk memutus rantai corona.
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dari Luring ke Daring

Oleh: Muhamad Zaini®

“Kondisi kesejahteraan guru yang belum memadai
terutama bagi guru honorer apalagi belum sertifikasi tentu
sangat memberatkan. Mereka harus menyiapkan segala
sesuatu terkait dengan jaringan internet dan pengeluaran
biaya data pulsa secara mandiri.”

Corona telah meluluhlantakkan sistem dan tatanan sosial
dunia, 199 negara saat ini dilaporkan telah terpapar virus
corona. Semua negara di dunia ini telah berupaya keras untuk
melawan virus tersebut dengan berbagai strategi.

Pemimpin dunia sebagian memilih tindakan preventif
maupun kuratif, tampak ada yang keras berlebihan bahkan
Strategi yang diadopsi setara dengan darurat perang yang
melibatkan kekuatan militer.

! Lahir di Blitar, 28 Desember 1971, S-1 di Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Tulungagung 1998, Saat itu aktif di Kosma, Kopma, Sema,
Pramuka, dan PMIL Program Pascasarjana (S-2) UIN SyarifHidayatullah
Jakarta tahun 2003. Saat itu aktif di Kelompok Studi Kosmopolit Jakarta.
Program Doktor MPI di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2017. Karya
Mmonumentalnya adalah Pengembangan Kurikulum Konsep Implementasi
Evaluasi dan Inovasi (Teras: Yogyakarta). Saat ini adalah pengurus NU,
Lazisnu, takmir masjid dikampung dan Majelis Pembina Komisariat PMII
IAIN Tulungagung,
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Ada sebagian pemimpin mereka bersikap ]unak, dan tida,
menggunakan kekerasan dalam melar}gkah demi k_ebEbasan
rakyat yang demokratis. Semua be.rtu]uan' sama' .yafltu untuk
menakhlukkan virus yang sangat kecil, tetapi memiliki kekuatay

yang dahsyat.

Asumsi, hipotesis, perdebatan tentang asal usul virus tersehyt
menjadi perbincangan hangat diseluruh antero dunia. Sebagjap
kelompok religius memandang bahwa Tuhan murka dap
mengirim salah satu tentara kecilnya untuk memberi pelajaran,
memberi peringatan dan memberi cobaan bahkan azab pada
manusia yang selama ini berpaling dari kekuasaan-Nya.

Sebagian kalangan rasional melihat bahwa virus corona itu
virus biasa saja yang mudah mati dan dihancurkan hanya dengan
sabun deterjen biasa, dia hanya bisa bertahan hidup dan
berkembang pada media tertentu melalui percikan batuk, bersin
(droplet), bersentuhan dan lain-lain. Sebagian lain memandang
bahwa virus itu adalah hasil rekayasa teknologi yang digunakan
untuk tujuan penelitian dan tujuan misterius serta merupakan
jenis virus yang benar-benar baru yang eksis pada tahun 2019
sehingga diberi nama covid-19,

Indonesia adalah salah saty negara terdampak virus corona,
terlepas dari asums;j bahwa munculnya virus tersebut
merupakan teguran Tuhan atau rekayasa kelompok tertentu
untuk mampu menguasai dunia dengan menyebarkan rasa takut
dan trauma yang mendalam. Pemerintah dengan segala daya

upaya telah melakukan tindakan b i
erbagai langkah pencegahan
maupun langkah pengobatan, ¢ oo g

sosialisasi eksistensi virus
mengobatinya, Kebijakan, himba
bersama melawan viryg te
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semua media massa. Tiap upaya atau strategi yang dilakukan
tentu melahirkan berbagai tanggapan yang berbeda dan
bermacam-macam.

Langkah-langkah pencegahan tersebut antara lain cuci tangan
dengan sabun/hand sanitizer sesering mungkin, memakai
masker, hindari percikan batuk/bersin, penyemprotan
lingkungan dengan disinfektan, social dan physical distancing,
karantina dan isolasi diri, tetap inggal di rumah (stay at home),
darurat kesehatan bahkan lockdown wilayah tertentu.

Kebijakan-kebijakan pemerintah tersebut merambah dunia
pendidikan dengan berbagai surat edaran yang dikeluarkan
sesuai situasi dan kondisi darurat. Perintah untuk bekerja dari
rumah (work from home/WFH) bagi seluruh aparatur sipil
negara (ASN) termasuk para guru dan dosen, belajar dari rumah
bagi pelajar dan mahasiswa (learning from home/LFH), tidak
perlu finger print presensi diganti tanda tangan manual, seluruh
perencanaan, proses pembelajaran dan perkuliahan, evaluasi
pembelajaran semua dilaksanakan dalam jaringan online
(daring).

Bahkan menteri pendidikan untuk tahun ini menghapus ritual
ujian nasional, yang selama ini menjadi momok bagi peserta
didik di seluruh Indonesia. Laporan kinerja guru dan dosen baik
harian maupun bulanan, jurnal perkuliahan di kirim melalui
online. Konsultasi judul skripsi, bimbingan skripsi, ujian
komprehensif, ujian skripsi, surat menyurat, semua dilaksanakan
dalam jaringan.

Corona telah membalik tatanan administrasi birokrasi yang
Mmapan 180 derajat. Pegawai yang biasanya harus ﬁnger print
ketika datang dan pulang menjadi dilarang karena khawatir akan
menyebarkan virus melalui tombol mesin di jari tangannya,
sehingga diganti dengan tanda tangan manual. Bahkan pada
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situasi normal pegawai harus datang tiap har? akhirnya malah g;

kolah, kampus atau kantor sehingga taflda tangan
‘:ilz:dgal‘::ns?(arena harus bekerja dari rumah masnr}g-masing.
Inilah paradoks yang nyata gegara corfmat yang tidak akan
pernah terjadi di dunia nyata kecuali kiamat, yang akan

memporakporandakan seluruh tatanan dunia.

Guru dan dosen dipaksa untuk menyelenggarakan proses
pembelajaran dalam jaringan (daring) tak pedul.l rr.lerek;% berada
pada lingkungan yang sudah ada perangkat dan jaringan internet
atau belum. Proses pembelajaran sekolah/kuliah yang semula
berjalan diluar jaringan (luring), semua harus adaptasi dengan
perangkat teknologi yang kadang masih menjadi barang
istimewa bagi kalangan tertentu terutama di wilayah pedesaan.

Proses yang semula sangat menyenangkan dengan tatap
muka antar guru dan murid, bermain, bernyanyi,
bercengkerama, kadang menggoda kawannya, penuh humor, dan
tidak ada jarak antar sesama. Corona memaksa merubah semua
tatanan sosial yang telah di bangun ribuan tahun dan puluhan
abad yang lalu, dalam waktu sekejap.

Kondisi kesejahteraan guru yang belum memadai terutama
bagi guru honorer apalagi belum sertifikasi tentu sangat
memberatkan. Mereka harus menyiapkan segala sesuatu terkait

dengan jaringan internet dan pengeluaran biaya data pulsa
secara mandiri,

Keberatan ini sangat dirasakan oleh i)ara guru generasi tua
yang s.elama ini lebih enjoy dengan model pembelajaran
konv.esmnal karena sebagian besar mereka sudah hampir
i::.su.m d:?n tidak familier dengan teknologi gadget yans
tidal:]::n?'l;a: ka;tr?k' Jangankan alamat email, HP android saj2
(s »apa agl membuat group dj Whatshap atau masuk di

¥a seperti google classroom dan lain-lain. Ibu Guru it4
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pilang pada anaknya, “Le tolong buatkan ibu untuk membuat
group di HPmu untuk anak-anak di sekolah ya. La besok aku
harus mulai ngajar dari rumah lo..gimana wong HPku seperti inj,
bisanya untuk telepon dan sms saja.” Itulah realitas perjuangan
sebagian guru saat ini dengan segala keterbatasan baik dalam
dirinya maupun lingkungannya.

Pengalaman serupa juga dirasakan oleh para guru
peserta program profesi guru (PPG) tahun lalu, yang kebetulan
IAIN Tulungagung adalah salah satu LPTK penyelenggara PPG
yang dilaksanakan oleh Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK), Jurusan/Prodi Pendidikan agama [slam (PAI).

Penulis adalah salah satu tim instruktur/dosen pada program
tersebut, yang sebelumnya juga merupakan tim instruktur di
LPTK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, saat itu IAIN
Tulungagung adalah kampus mitra. Peserta program tersebut
datang dari berbagai daerah di Indonesia mulai dari lokasi
sekitar jawa timur, Batam, Bekasi, NTB, bahkan Papua. Proses
pembelajaran dalam jaringan (daring) tahun lalu sudah dimulai
dalam pelaksanaan PPG.

Kelas kuliah di buka pada sore dan malam hari karena
asumsinya kalau pagi mereka mengajar. Semua proses
pembelajaran, modul, tugas, evaluasi dilakukan dalam jaringan.
Sistem kelas virtual sudah disiapkan oleh Kemendikbud dan
Kf-'menag pusat, para dosen instruktur tinggal mengkondisikan.
Ada satu ibu guru PAI dari Papua yang minta dispensasi waktu,
dia bilang melalui sms begini,

“Maaf Pak dosen, saya minta keringanan waktu untulf
Pengumpulan tugas karena saat ini di Papua terjadi demonstrasl
bes?=\l‘-besaran, sehingga Meninfokom menutup sementara akses
internet dj lokasi kami berada. Kalo sudah normal, tugas tersebuf
akan segera saya kirimkan. Terima kasih atas kebijaksanaannya.
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Inilah kendala pembelajaran dalam jaringan yang kadang
tidak bisa diprediksi sejak awal. Pelaksanaan PP‘G tahun l.alu
dimulai pada bulan pertama dengan pembelajaran daring,
kemudian bulan berikutnya peserta dzlitaflg ke ka"?pus untuk
workshop dengan pembelajaran luar jaringan (luring), bulap
berikutnya uji kompetensi melalui perangkat komputer.

Kondisi ini sangat berbeda dengan guru PNS yang sudah
sertifikasi, karena kesejahteraan mereka yang lebih dari cukup,
Apalagi para guru yang masih muda, mereka sangat bersahabat

dengan produk teknologi informasi kekinian.

Mereka sangat menikmati learning from home, yang bisa
dikerjakan sambil *masak, makan, minum, berjemur diri,
bercengkerama dengan keluarga, lihat sinetron TV, tiduran,
rebahan, berkebun, bertaman, membersihkan segala perkakas
rumah tangga, mencuci baju, menyeterika, membaca koran dan
Qur’an, atau ibadah lainnya.

Kadang penampilan juga apa adanya karena tidak dilihat oleh
peserta didik. Beda dengan pembelajaran luring yang harus
menyiapkan diri mulai dari mandi, bersolek berhias, memakai
baju seragam yang layak dan bersepatu. Mereka juga tidak asing
lagi dengan teknologi kelas virtual, maya dan berjarak. Tampak
kelompok ini sangat menikmati proses daring pada awalnya,
tetapi pada 2 minggu berikutnya mereka sudah mulai bosan
dengan rutinitas yang monoton dan tidak manusiawi. Hidup
hanya dengan mesin pengolah data tanpa bisa bersentuhan
langsung dengan peserta didik.

Para dosen juga memiliki kesan yang hampir sama dengan
_para guru di atas, cuma bedanya dosen sejak lama sudah
bergelut dengan arus teknologi informasi tanpa mengenal batas
usia. Walaupun demikian dosen juga merasa gagap terhadap
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implementasi pembelajaran darip

: & yang wajib dilaksanakan
tanpa perkecualian.

Kalau sebelum merebaknya virys corona, dosen masih bisa
memilih antara luring dan daring atay paling tidak membuat
variasi diantara keduanya. Penulis adalah dosen Pe
Kurikulum yang memiliki tota] § kelas, 4 kelas
sarjana S1 masing-masing 2 dan 3 sks, dan 1 kelas
pasca sarjana S2 dengan 3 sks total 13 sks.

ngembangan
di program
di program

Kesan penulis terkait pembelajaran daring ini adalah bahwa
motivasi mahasiswa untuk keaktifan di kelas mayoritas adalah
meningkat, karena ada kemungkinan tidak ada perasaan malu
atau sungkanisme pada dosen yang biasanya duduk di depannya,
Jadi mahasiswa yang tidak aktif di luring menjadi aktif di daring,
karena takut salah bicara, atau memang karena tidak bisa bicara
di hadapan orang lain atau sekelompok mahasiswa.

Mahasiswa tipe seperti ini biasanya kurang pergaulan
(kuper), kurang peduli (kuli), kurang update (kudet), kurang
bersosialisasi (kursos), kurang cerdas (kucer), kurang rapi
(kurap), kurang mandiri (kuman) dan kekurangan lain yang
belum disadari oleh mahasiswa itu.

Hal yang membosankan bagi dosen adalah ketika harus
menelaah semua tugas baik individu maupun kelompok dalam
jaringan internet baik melalui email, goup WA maupun google
classroom. Penulis terbiasa menelah satu persatu semua tugas,
UTS maupun UAS, tetapi dalam bentuk hard copy. Penul.is
memberikan catatan langsung pada naskah makalah itu baxi.<
Catatan revisi dari segi teknik penulisan karya ilmiah Se.SLlal
Pedoman maupun substansi isi, kemudian mghasxswa
melakukan revisi dan mengumpulkan kembali baik dalam
bentuk shoft copy melalui email (daring), maupun hard copy
(luring)_
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a adalah agar mahasiswa terbiasa menulis df-‘ngan

xujugmny a menulis skripsi tidak

benar, sehingga nanti pada saatny .
menjadi beban berat lagi, dan segera bisa lulus dengan bajx

Banyak pengalaman mahasiswa gagal lulu's gegara PenuliSan
skripsi yang mandul, maka menurut penulis perlu ditekankap
terkait dengan kesadaran literasi ini. Ini yang saya maksyg
dengan perpaduan antara model pembelajaran luring dap
daring, sehingga dapat saling melengkapi kelemahan dap
kelebihan masing-masing.

Penulis adalah ketua jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI)
sebagai prodi terbesar di FTIK yang memiliki sekitar 1750
mahasiswa. Oleh karena itu penulis juga membuka kelas virtual
untuk konsultasi perencanaan dan pemrograman kuliah, judul
skripsi, proposal skripsi, bimbingan skripsi, ujian proposal
skripsi, ujian komprehensif dan ujian skripsi. Bisa dibayangkan
berapa naskah yang harus di telaah setiap hari dengan jumlah
sebesar itu,

Kegiatan Kajur PAI sehari-hari sangat padat, tugas pokok
mengajar dan tugas tambahan sebagai pelaksana manajemen
administrasi di jurusan. Ketika ada surat edaran bahwa kerja
dilaksanakan dari rumah, secara online tentu campur aduk
antara senang dan susah, Satu sisi menyenangkan karena

bias.anya pagi-pagi harus berangkat ke kantor dan pulang sor¢
hari yang sudah menjadi ritual rutin,

Tiba-tiba di larang ke kampus dan bisa dikerjakan semud
tan.gjgulngjaWab dari rumah, ini sesuaty yang berbeda dan bart
kali ini ada kebijakan seperti in, Daring bisa dilakukan sambi!
:g:f;;;ﬁ:::; "Y:S“- ngejus, ngemil, nyoklat, lesehan, rebahar
e a dengan anak-anak, memasak, mencuci baj%

» Mmereparasi perabot rumah tangga, mencabut

122

Dinamika Pembelajaran Ketika Wabah Corona é

rumput di halaman, berkebun, bertaman dan tiba-tiba bisa
pindah dari daring ke darling.

Satu sisi menyusahkan karena harus berjibaku dengan HP,
laptop, data dan internet. Proses Ujian Komprehensif 10
mahasiswa saja sudah menghabiskan baterei HP, dan menguras
data (kecuali program gratis) karena harus melalui video call,
tele conference, virtual meeting atau program sejenis agar antara
penguji dan teruji bisa berkomunikasi langsung.

Mahasiswa merupakan salah satu stake holders yang sangat
terbebani dengan pembelajaran daring ini, karena harus
menyiapkan segala sesuatu terkait HP yang kompatibel, paket
data dan koneksi jaringan. Mahasiswa IAIN Tulungagung
kususnya Prodi PAl mayoritas adalah golongan ekonomi
menengah ke bawah bahkan fagir miskin.

Ada sekitar 600 mahasiswa yang bebas/ UKT 0, atau UKT 25-
50%. Ini terkait dengan beratnya menyiapkan perangkat HP
yang layak dan data pulsa untuk pembelajaran daring. Mengapa
kita harus bicara koneksi jaringan internet. Tentu karena
sebagian besar mahasiswa berasal dari daerah pegunungan,
pedesaan, lautan sehingga mereka harus berjuang mencari
sinyal.

Ada kisah dari mahasiswa peserta program beasiswa
bidikmisi yang telah dibukukan menjadi karya monumental yang
menceritakan bahwa dia harus berjalan sekitar 5 KM untuk
melihat pengumuman kelulusan pada SPMB. Jalan yang dilalui
adalah jalan tanah dan naik turun gunung. Penulis juga memiliki
Pengalaman menguji online 10 orang, faktanya 3 mahasisxia iu
kesulitan sinyal sampai saya hubungi lagi 3 kali dengan jeda
waktu, baru bisa sambung.
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Mahasiswa yang lain mengalami koneksi yang kurang baik,
sehingga kualitas suara tidak jelas sampai harus mendekatkan
HP ke telinganya dan dia tidak terlihat lagi di video itu.

Ada sebagian mahasiswa curhat yang telah di tulis pada
majalah mahasiswa “Dimensi” ia menyatakan yang intinya
bahwa efek pembelajaran daring adalah turunnya tingkat
pemahaman mahasiswa karena mayoritas presenter adalah
teman sebaya, mereka masih kurang pengalaman terkait materi

yang di bahas.

Hal ini bisa dipahami karena pada diskusi luring, tentu dosen
akan memberikan presentasi, penegasandan pelurusan pada sub
tema tertentu yang menjadi bahan perdebatan antar audien,
secara lebih memadai. Sebenarnya dosen pembelajaran daring
juga bisa melakukan hal itu tetapi tentu kadarnya tidak sama
dengan komunikasi tatap muka. Ada curhat dari mahasiswa lain,
"Tolong pak dosen, saya tidak kuat lagi mengerjakan tugas
daring yang bertumpuk-tumpuk, kasiani aku pak. Coba hitung
pak, kalo saya kuliah 9 mata pelajaran, masing-masing dosen
memberi tugas terstruktur, mandiri, uts dan uas. Saya harus
mengirim semua melalui online apalagi naskah video, data saya
terkuras habis pak. Kasihan orang tua saya pak. Kalo saya kurang
istirahat, kan nanti rawan daya tahan/ imunitas turun trus sakit.
Saya ingin kuliah di kelas biasa saja, tinggal datang, duduk,
plonga plongo tiba-tiba waktu habis dan pulang.”

Penulis tidak sepakat jika pembelajaran daring terlalu
membebani mahasiswa, sebaiknya tidak terlalu beda antara
luring dan daring. Rencana pembelajaran semester (RPS) kan
sudah disusun sejak awak kuliah, bukan di buat mendadak.

~ Pembelajaran daring yang informasinya memang mendadak
iniharusnya tinggal melaksanakan hal yang sudah tercatat
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dalam RPS dan kontrak kuliah, sehingga tidak aq

dadakan yang menumpuk. ? lagi tugas

Curhat di atas juga di alami oleh peserta didik siswa dj
sekolah, yang merasa keberatan dengan tugas yang diberikan
oleh guru. Gegap gempita ramaij perbincangan implementasi
kurikulum 2013 di sekolah/madrasah terutama di tingkat dasar
SD/MI. Memang secara teori yang diadopsi k13 adalah
pendekatan saintifik, yang mengutamakan partisipasi aktif
peserta didik mulai menanya, mengeksplor, menganalisis,
mensintesis, dan mengkomunikasikan dalam bentuk tematik
terpadu.

Penulis memandang bahwa adopsi teori K13 itu setengah-
setengah, yang setengah adalah proses pembelajaran yang
mengadopsi model tematik, yang setengah adalah evaluasi yang
kembali pada sistematisasi ilmu pengetahuan/mata pelajaran
termasuk ujian nasional.

Tentu secara teori sudah cacat karena mengambil acuan yang
tidak total, seharusnya jika proses pembelajaran tematik

. terpadu, evaluasi juga satu paket termasuk ujian nasional.

Guru tentu adalah korban kurikulum yang pertama karena
mereka adalah garda terdepan. Akhirnya guru harus memberi
jam tambahan yang mengenalkan kepada siswa tentang mata
Pelajaran Matematika, IPA, Bahasa Indonesia dan lain-lain yang
akan diujikan secara nasional. Mengapa demikian, ya karena
Proses pembelajaran tiap hari dengan tema tertentu bukan mata
Pelajaran,

Maka K13 berkali-kali di revisi, karena banyaknya masukan
dari praktisi pendidikan di lapangan. Loh kok bisa kurikulum
baru dilaksanakan kok sudah di revisi. Faktanya kan begitu, ini
lagi'lagi Penetapan K13 terlalu terburu-buru dan cacat. Menurut
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urikulum yang sudah ditetapkan itu berjalap

SNy .
penulis, biarkan lih itu kan sudah di analisis kelebihan dap

tentunya ketika di pi
kekurangannya.
Baru setelah implementasi beberapa kurun waktu yang
rasional misalnya 7 tahun (karena SD kan 6 tahun), kurikulum
dievaluasi jika perlu di revisi dan dirubah, mengingat Indonesia
negara yang sangat luas, perlu waktu yang cukup untuk
sosialisasi kurikulum baru. Tugas bagi peserta didik/mahasiswa
bukan bermaksud memberatkan tetapi memberi bekal untuk
problem solving, dan kelak akan menjadi manusia yang tahan
banting, tidak cengeng dan tetap survive dalam kondisi apapun.

- Pembelajaran daring dari sisi orang tua siswa sekolah
menurut pengamatan penulis bahwa tidak ada masalah yang
berarti kususnya bagi orang tua yang berada pada posisi

menengah ke atas. Tetapi bagi orang tua yang pada posisi
menengah ke bawah sangat terbebani.

Beban pada keuangan untuk data pulsa dan beban psikologis,
karena tidak semua orang tua memiliki pengetahuan dan
pengalaman mengajar.Pekan pertama daring, mungkin orang tua
masih semangat dan bisa mengkondisikan diri dan anaknya.
Tetapi daring pada pekan ketiga rata-rata mereka mengeluh dan

angkat tangan alias tidak mampu mengatasi dan menertibkan
anaknya,

Sebagial? mereka menulis, “By guru, saya sudah angkat
taeng;n Ngajari anak saya, gak mau nurut, rumah seperti kapal
;;ﬂzar\lg,dl;asr:a:l ll()erantaka\r'}, da.pur seperti lautan pasang, kakek
s srar?alah ngidoni, sudahlah by guruy, kalo boleh biar

13, gak usah daring, pusing saya bu.”
Ini keluh kesah Ibu

yang mengajari idak
Semua orang tua memjl; P e e, karena ¢

ki pengetahuan untuk mendidik. Bahkan
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peserta didik TK saat ini juga harus daring, tentu yang
melaporkan dan mengumpulkan tugasnya adalah orang tuanya
melalui online. Orang tua yang memiliki anak yang sudah kuliah
relatif tidak ada masalah, hanya saja tentu harus menyediakan
amunisi baik berupa makan bergizi, vitamin dan belanja paket
pulsa/data.

Semoga kita senantiasa terlindung dari segala macam
bencana, bagi yang berprofesi guru dan dosen tetap istigamah
dalam keikhlasan untuk menebarkan ilmu pengetahuan, anak-
anak yang sedang belajar mendapatkan ilmu yang bermanfaat
dan orang tua peserta didik/mahasiswa tetap sabar dan
menyediakan segala waktu, tenaga, pikiran, material untuk
memfasilitasi proses pencerdasan anak-anak bangsa demi
tercapainya cita-cita luhur. (wa Allahu a’lam bi al-shawab)
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Ada Apa dengan
Daring?

Oleh : Arbaul Fauziah!

“Mungkin dengan tanpa disadari, sebenarnya sudah sejak
lama metode daring ini digunakan dalam menunjang
perkuliahan, baik melalui whattsap, email, maupun google
classroom. Namun, penggunaannya hanya sebatas pada
keperluan-keperluan tertenty seperti penugasan, baik
informasi tentang pemberian tugas maupun pengumpulan
tugas.”

Komunikasi merupakan bagian mendasar dalam kehidupan.

Melalui komunikasi inilah manusia dapat menyampaikan
gagasan, ide, pikiran, dan pendapatnya. Dalam dunia pendidikan,
tentu komunikasi ini sebagai kebutuhan pokok dalam kegiatan
belajar mengajar. Komunikasi dalam pendidikan dilakukan antar
beberapa pihak, seperti dosen dengan mahasiswa, mahasiswa
dengan sesama mahasiswa, maupun antara mahasiswa, dosen,
dan orang tua.

! Penulis lahir dj Nganjuk,10 Mei 1991 studi S1 (2010-2014) dan S2 (2015-
2017) di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Brawijaya Malang, Sembari menjalankan pendidikan di kampus,
juga mendalami ilmu agama di Lembaga Tinggi Pesantren Lu'hur Malang
(2010-2018). Pada tahun 2018 sebagai Dosen Tadris Biologi lAIN
Tul““gagung hingga sekarang. Alhamdulillah berkat dukungan suami
(Ahmad Fahrudin, M.Pd.1), penulis aktif dalam kegiatan akademik maupun
non akademik,
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Bahkan kegiatan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang
dituangkan ke dalam tulisan juga termasuk bagx;im dari
komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dalar'n berbagai bentuk
seperti berhadapan (face to face) maupun tidak langsung (di
dunia maya). Komunikasi di dunia maya sebenarnya sudah
dilakukan sejak lama, mulai dari telepon, sms, email, facebook,
twitter, instagram, line, whattsap, dan masih banyak lagi. Segala
pentuk komunikasi di dunia maya ini dikenal dengan istilah
“daring”.

Istilah daring telah dikenal sejak beberapa waktu yang lalu
dan sudah familiar di telinga kita. Meskipun kata “daring”
tersebut sudah banyak diucapkan, namun kemungkinan ada
yang belum tau arti kata “daring”. Apa sebenarnya daring itu?
Daring merupakan singkatan dari “dalam jaringan”. Komunikasi
daring artinya komunikasi yang dilakukan melalui jaringan
internet. Komunikasi daring saat ini sedang merasuki dunia
pendidikan. Mengapa saya menggunakan istilah “merasuki”?
karena pemberlakuan daring dalam dunia pendidikan berlaku

secara tiba-tiba tanpa aba-aba.

Hari itu, Ahad, 15 Maret 2020 pukul 18.08 ringtone HP saya
berbunyi. Saya yang sejak tadi mengoperasikan HP untuk
melihat perkembangan informasi yang sedang marak di media
sosial seketika membuka pesan yang barusan masuk. Pesan
tersebut berupa Surat Edaran Nomor 133 Tahun 2020 Tentang
Kesiapsiagaan dan Tindakan Antisipasi Pencegahan Infeksi Virus
Corona (Covid-19) di Lingkungan kampus. Pada poin 1 surat
tersebut intinya menginformasikan bahwa mulai tanggal 16

Maret 2020 perkuliahan dilakukan dengan sistem daring
(online) atau lainnya.

Bisa dibayangkan sendiri, informasi tersebut masuk harl
Ahad setelah maghrib sedangkan esok merupakan hari aktif dan
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ada jadwal perkuliahan. Saya rasa hampir semua dari kami
perkecamuk bermacam-macam hal dalam pikiran masing-
masing. Bukan hanya kami sebagai dosen, mahasiswa pun saya
pikir merasakan hal yang sama. “Bagaimana kuliahku besok?”
pan benar, tidak berapa lama ringtone HP saya kembali
berdering.

Seulas pesan dari koordinator mata kuliah untuk perkuliahan
Senin esok mulai muncul. Mereka sontak menanyakan
bagaimana dengan perkuliahannya besok? Jika saya berada pada
posisi mereka, pastinga akan melakukan hal serupa.
Alhamdulillah, sejak awal perkuliahan di kelas kami sudah
menggunakan salah satu aplikasi daring yang cukup simpel dan
familiar, yaitu google classroom.

Namun, sebelumnya aplikasi ini sebatas digunakan untuk
share makalah dan PPT maupun berisi informasi tugas yang
harus dikerjakan mahasiswa. Nah, dengan adanya situasi yang
seperti ini dan didukung dengan adanya surat edaran dari
kampus tentang sistem perkuliahan daring, maka sejak saat itu
google classroom kami sepakati sebagai media untuk diskusi
mengenai topik-topik yang menjadi materi perkuliahan.

Mungkin dengan tanpa disadari, sebenarnya sudah sejak lama
metode daring ini digunakan dalam menunjang perkuliahan,
baik melalui whattsap, email, maupun google classroom. Namun,
pPenggunaannya hanya sebatas pada keperluan-keperluan
tertentu seperti penugasan, baik informasi tentang pemberian
tugas maupun pengumpulan tugas.

Bedanya, untuk saat ini metode daring digunakan secara ?Eblh
intensif yang meliputi hampir seluruh bennfk .keglata[n
Perkuliahan. Jadi kalau kita pikir, apa yang menjadi kendala
dalam pemberlakuan daring? Nah, hal inilah yang harusnya kita

Tesapi bersama. Namun tidak bisa dipungkiri, memang ada
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beberapa hal yang menjadikan kuliah daring ini seolah-olap
ebera

berat untuk diberlakukan.

Pertama, kuliah daring diberlakukan secara tiba-tiba dan
tanpa ada s;sialisasi secara langsung. Hal inilah yang menjadikan
banyak dari kalangan mahasiswa dan dosen bahkan hampir
semua sektor pendidikan merasa kelabakan. Bagaimana tidak,
informasi mengenai pemberlakuan kuliah daring muncul kurang

dari 24 jam dari jadwal perkuliahan.

Kedua, pengambilan kebijakan dosen untuk mengambil
keputusan dalam memilih jenis aplikasi yang digunakan untuk
kuliah daring harus dilakukan dalam waktu yang mendesak. Bagi
beberapa dosen yang sebelumnya sudah menggunakan aplikasi
model daring dalam pembelajaran walaupun sekedar penugasan
mungkin tidak begitu bingung, namun bagi sebagian dosen yang
belum terbiasa memanfaatkan aplikasi model daring bisa jadi
merasa kerepotan.

Dalam suasana genting seperti ini dosen bisa dikatakan
“dituntut” untuk mencari dan mempelajari beberapa jenis
aplikasi untuk kuliah daring dan segera memutuskan pilihannya
demi kelancaran proses pembelajaran. Dan memang ada bagian
dari perkuliahan yang tidak bisa diberlakuan dengan model

daring, yaitu praktikum. Tentunya itulah yang saya rasakan
sebagai salah satu dosen Sains,

Praktikum dalam skala laboratorium maupun lapang tidak
fia'pat dilakukan dalam kondisi seperti ini, Dalam situasi seperti
Ini praktikum bisa saja diganti dengan penugasan meresume
beber'apa jurnal atau artikel ilmiah atau menonton Vvideo
praktikum di media sosial yang berkaitan dengan topiK

Pl'ak_ﬁkum. namun hal ini belum bisa memenuhi kompetensi
capaian dalam pembelajaran praktikum.
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Karena salah satu kompetensi yang harus dicapai dalam
praktikum yaitu mahasiswa memiliki keterampilan dalam
mengoperasikan alat-alat laboratorium, mengambil dan
mengolah data  berdasarkan  hasil  praktikum, dan
melaporkannya sesuai dengan format yang ditentukan.

Dua minggu berlalu, kuliah daring pun memasuki minggu
ketiga. Pada saat inilah mulai bermunculan komentar dari sana-
sini mengenai kuliah daring. Komentar ini muncul terutama dari
kalangan mahasiswa, seperti melalui status di whattsap bahkan
ada yang secara terang-terangan curhat kepada dosen.
Kebanyakan mahasiswa merasa kuliah daring kurang efisien.

Dan lagi yang paling membuat kesal adalah sinyal atau
jaringan sulit. Di tengah-tengah diskusi yang lagi memanas dan
tiba-tiba sinyal naik turun itu sangat menggemaskan. Ada
mahasiswa yang bilang, jika menatap materi di layar HP entah

kenapa kantuk cepat datang serta membuat mata lelah dan
kering,

Memang tidak bisa dipungkiri, menatap HP atau laptop dalam
durasi yang cukup lama sambil berpikir keras dalam forum
diskusi dengan menyimak satu per satu deretan huruf pada layar
membikin mata serasa ingin protes. Sebagian besar mahasiswa
lebih nyaman kuliah dengan sistem tatap muka langsung dengan
dosen, sehingga materi tersampaikan dengan lebih jelas dan
mudah dipahami.

Ada juga mahasiswa yang bilang bahwa dalam kuliah daring
3pabila ketinggalan sebentar saja langsung serasa linglung
Seperti tidak tahu apa-apa, walaupun men-scroll bagian atas
yang sebelum-sebelumnya tetap saja bingung.

Bahkan ada yang berpendapat, "apalagi kalau model sepertj
aplikasi zoom, jika ketinggalan sedikit saja eemmm wassalam,
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uga ada yang berpendapat bahwa dengap

in itu j Y
katanya. Selain itu ) ring ini tugas bertambah menjadi tiga ka;

berlakunya kuliah da
lipat, wouw. o
a daring identik dengan tugas menum;)ulf? D.l :Smilah
saya sempat heran, mengapa dengan berlakunya agng Ini tugas
semakin banyak. Harusnya bukannya sama saja ya. Zaring hanya
mengganti sistem perkuliahan yang semula den.gan Fatap muka
langsung dirubah menjadi berbasis mFernet Jadi b§g1 saya tugag
tetap sesuai dengan kontrak awal kuliah, hanya saja pemaparan
makalah tidak diprint out melainkan dikirim dalam bentuk soft
file.

Begitu pula dengan power point (PPT) yang biasanya
ditampilkan menggunakan LCD di kelas, kini dikirimkan via
media elektronik. Kemudian diskusi yang biasanya presenter
maju ke depan untuk menjelaskan secara langsung kini hanya
bisa mengirimkan makalah dan PPT melalui aplikasi berbasis
internet dan mahasiswa yang dulunya berperan sebagai audiens
kini berperan sebagai pembaca. Setelah pemaparan makalah dan
PPT selesai mahasiswa menganggapi dan mengomentari
sekaligus melontarkan pertanyaan jika ada yang belum jelas
melalui aplikasi yang telah disepakati.

Mengap

Di sisi lain, justru ada mahasiswa yang lebih suka dengan
adanya tugas tambahan. Bagi mereka tugas tambahan dapat
digunakan untuk bekal belajar di rumah dan dapat dikerjakan
sambil bersantai dengan keluarga sehingga waktu untuk
menikmati kebersamaan dengan keluarga semakin luas. Inilah
salah satu nilai positif dari kuliah daring. Keuntungan lain dari
kuliah daring berlaku bagi mahasiswa yang kurang mamp!
dalam mengeksplor pendapatnya secara oral.

Dalam  perkuliahan ada

beberapa mahasiswa yanrs
sebenarnya memiliki gagasan,

ide maupun pendapat, namu”
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pelum berani menyampaikannya secara lisan. Maka, melaluj
kuliah daring ini mereka bisa dengan leluasa menyampaikan
buah pikirannya dan terlibat secara aktif dalam diskusi via
internet.

Memang tidak bisa dipungkiri bahwa setiap individu memiliki
sisi kelebihan masing-masing. Mungkin di antara mereka ada
yang lebih condong menuangkan pikiran ke dalam tulisan
dibandingkan dengan berbicara. Namun, terlepas dari itu semua
pada hakikatnya di dalam diri setiap manusia terdapat
karakteristik unik yang tidak dimiliki oleh individu lainnya.

Selain itu, kuliah daring ini pun juga bermanfaat daam
melatih mahasiswa untuk berkomunikasi melalui tulisan. Banyak
mahasiswa yang pintar berdebat saat diskusi di kelas serta
pendapat dan idenya bagus, namun belum tentu mereka bisa
menuangkan pendapatnya dalam bentuk tulisan.

Mahasiswa yang bertindak sebagai notulis dalam presentasi
pun masih banyak yang belum mampu merangkum hasil diskusi
menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan kaidah
tata bahasa yang berlaku. Kebiasaan menulis dengan bahasa
asal-asalan berdampak pada tulisan mahasiswa pada tugas akhir,
seperti skripsi.

Oleh karena itu, kemampuan menata kalimat dalam tulisan
sehingga bisa dipahami oleh orang lain merupakan suatu hal
yang penting. Mengapa kemampuan menulis ini penting untuk
dimiliki? Kita sebagai kaum yang berkecimpung dalam bidang
Pendidikan tidak bisa terhindar dari tulisan.

Karena tulisan merupakan maha karya yang menjadi PUkti
darj sumbangsih  kita terhadap perkembangan -:lmu
Pengetahuan, Apalagi sebagai seorang dosen, menghasilkan
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karya berupa tulisan merupakan salah satu cara mewujudkay, T
a »

Dharma Perguruan Tinggl.

Bagi saya, kuliah daring bukanlah suatu beban dan kemyg; i
dianggap berat. Dewasa ini perkembangan teknologi semakin
pesat. Apalagi bagi generasi milenial mengikuti perkembangan
teknologi memang suatu keharusan. Mungkin kuliah daring
berperan sebagai embrio dari penerapan teknologi di bidang
pendidikan.

Sebagai bagian dari aktor di bidang pendidikan, tugas kita
bukan hanya memberikan materi untuk menambah wawasan
dan pengetuhan, namun juga sebagai teladan dan motivator bagi
peserta didik. Oleh sebab itu, mari sama-sama kita motivasi anak

didik kita supaya tetap giat belajar dan mengembangkan
bakatnya.

Dan saya berharap, semoga kita semua tetap dan selalu
semangat belajar dan mengajar dalam kondisi dan situasi
apapun. Kita sebagai generasi penerus bangsa harus selalu

bangkit dari Keterpurukan dan tidak menjadikan kendala
sebagai alasan kita berhenti berjuang,

Saya mengutip dari dhawuh almarhum mbah yai saya yaitu
Alm'aghfurullah. Prof. Dr. KH. Achmad Mudhor, S.H, “Jangan takut
mati karena tidak makan, tapi takutlah mati karena belum

blerlluang.“ Semoga kita tergolong sebagai ahlul ilmi yang diridho!
oleh Allah SWT. Aamiin v, Rabbal ‘Alamin,
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CcOVID-19: Meningkatkan

Kesadaran Hidup Bersih .
dan Aktivitas Fisik dalam
Mendukung Kuliah Daring

oOleh: Susanto’

“Dalam upaya mendukung perkuliahan daring, tidak
hanya teknologi informasi saja yang berperan, namun ada
dukungan lain yaitu dengan menjaga kebugaran fistk juga

tidak kalah penting.”

erawal munculnya kasus corona pada awal tahun 2020
B tepatnya di kota wuhan cina, membuat hampir setiap negara
berupaya keras dalam menghambat penyebaran virus covid-19,
dengan berbagai cara salah satunya membatasi keluar masuk
manusia dan dilakukannya tindakan karantina bagi daerah yang
sudah pandemi.

Namun selang beberapa bulan saja penyebaran virus sudah
merambah keratusan negara di dunia termasuk indonesia.
Indonesia sendiri saat ini sudah memberiakukan social
distancing dan physical distancing, sebagai usaha usaha dalam
menghambat penyebaran covid-19 yang sangat cepat sekali.
Terkait dengan upaya mengahambat penyebaran covid-19

Lulusan Pendidikan Kesehatan Rekreasi FIX Unwersias Negen
Yogyakarta melalui jalur PMDK/PBU. Pernah bekera di FIX Um\fn:xxzs'
Nfsgeri Yogyakarta pada 2009, pernah menjadi Dosen tamu di Universitas
Bina Darma (UBD) Palembang pernah bekerja sebagai Dosen di Umve@xas_
Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) Jawa Barat tahun 2013, dan saat ini

€kerja sebagai Dosen di Institut Agama Islam Negea Tulungagun
Sekarang,

g sampai



Kuliah Online dan
Melek Literasi Digital

Oleh : Suwanto’

“Presensi dilakukan secara mendadak selama perkuliahan
berlangsung. Hal ini tentu bukan hal yang mustahil. Kuliah
tetap dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari fakultas.”

ari itu tiba, Minggu 15 Maret 2016 Terbit Surat Edaran
HNomor 133 Tahun 2020 dari tentang kesiapsiagaan dan
tindakan antisipasi Pencegahan Infeksi Virus Corona (Covid-19)
di lingkungan IAIN Tulungagung. Salah satu isi dari edaran
tersebut berupa pelaksanan kuliah secara online.

Sebagai salah satu dosen Tetap PNS di Kampus mulai berpikir
media apa yang paling efektif untuk melaksanakan
pembelajaran. Awalnya penulis memilih Watsapp Group untuk
media kuliah online. Bahkan beberapa kelas sudah membuat
grup Kkelas untuk pembalajaran. Saat berdiskusi dengan
beberapa kawan di ruangan akhirnya pilihan berubah dengan
memilih google classroom. Pemilihan google classroom

berdasarkan pertimbangan efektifitas proses perkuliahan dan
capaian,

! Penulis adalah dosen FITK IAIN Tulun, i
: : gagung. Lulusan sarjana UIN
Walisongo Semarang dan Magister dj i Jogjakarta. Selain mengajar penulis

diamanahi sebagai sektretaris Red. (
e Cdan Pengelola Jurnal Ta'allum FTIK

270

Dinamika Pembelajaran Ketika Wabah Corona ljé

Pemilihan google classroom ini bukan berarti tanpa kendala.
Selama ini penulis belum memiliki kompetensi berkaitan dengan
google classroom. Demi menunjang desain kelas awalnya penulis
bertanya kepada beberapa kawan yang sudah melaksanakan
pembelajaran online.

Realitanya justru berbeda dari harapan beberapa pertanyaan
yang penulis sampaikan tidak mendapatkan jawaban yang
memuaskan. Artinya tidak ada titik terang ketika itu. Terbesit di
benak penulis mungkin saja di youtube menyediakan tutorial,
Alhasil setelah beberapa menit browsing di youtube mendapati
adanya tutorial dalam membuat kelas dengan google classroom.

Tidak hanya itu sempat juga mendapatkan tutorial zoom ligt
meeting. Sebetulnya zoom light meting ini memiliki banyak
kelebihan tapi membutuhkan sinyal yang kuat dan kuota paket
internet yang besar. Semua itu tentu akan menambah beban
mahasiswa.

Satu sisi mereka harus semua mata kuliah dengan sistem
pembelajaran online disisi lain memiliki keterbatasan finansial
dan yang tidak kalah penting harus tetapjaga kesehatan. Pada
saat mendesain kelas di google classroom muncul kekhawatiran
baru. Kekhawatiran ini berkaitan dengan kompetensi mahasiswa
berkaitan dengan google classroom. Penulis tetap melanjutkan
desain kelas sambil mencari solusi jika hal itu benar-benar
terjadi.

Sampai pada akhirnya penulis sadar bahwa mayoritas dari
mereka merupakan generasi milenial. Generasi ini tentu melek
teknologi. Selama ini mahasiswa selalu membawa hp android.
Artinya alat komunikasi mereka ini telah terkoneksi dengan
akun google. Sebab, tidak mungkin dapat menggunakan android
dengan maksimal jika tidak memiliki akun di google.
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harapan besar mahasiswa cepat
pukul 13.00 WIB link dan kode kelas
penulis share. Respon mereka begitu cepat dalam 10 menit 95%
mahasiswa sudah tergabung dalam kelas tersebut. Ternyata
benar terkaan penulis, mereka ini generasi milenial yang sudah
familier dengan teknologi. Ini membuktikan ekspektasi penulis
tidak terlalu tinggi dan sekaligus mematahkan kekhawatiran
sebelumnya, Mungkin akan berbeda, misalkan mahasiswa
merupakan generasi 70-an 5% dari jumlah mahasiswa dalam
kelas bukan berarti tidak memiliki kompetensi seperti yang lain
hanya saja mereka terkendala dengan signal. Tempat tinggal
mahasiswa tidak semuanya berada di tempat yang memiliki
jangkauan signal yang kuat.

Bersamaan dengan
merespon. Pada Senin

Minggu pertama kuliah online luar biasa menguras energi.
Padahal sehari-hari terbiasa beraktifitas didepan komputer atau
laptop. Kebiasaan tersebut dilatarbelakangi oleh hobi dan
tuntutan yang ada dalam pekerjaan. Daya dukung lain saat ini
selain sebagai dosen penulis juga menjadi editor jurnal dan aktif
dalam penyusunan borang akreditasi jurusan ataupun Institusi.

Anehnya, rasa lelah yang luar biasa tak bisa dihindarkan.
Apalagi saat mengajar mata kuliah seminar proposal. Mata
kuliah memiliki capaian berupa proposal bukan lagi berhenti
pada penguasaan metodologi penelitian. Dalam rangka

mewujudkan capaian tersebut harus dilakukan koreksi one by
one tugas mahasiswa. :

Ada ketakutan jika tugas tidak dicermati sazu persatu,
kesalahan yang tidak terdeksi akan berimplikasi pada kesalahan
fatal berikutnya. Apalagi saat itu untuk mata kuliah seminar
propo‘s?l materi sampai kepada rumusan masalah /fokus
penelitian. Kesalahan rumusan fokus penelitianmasalah tentu
akan berakibat fatal dalam sebuah rencana penelitian.
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Biasanya memang sudah dilakukan koreksi detail setiap tugas
yang dikumpulkan oleh mahasiswa hanya saja berupa print out.
Tugas yang sudah dicetak seperti itu tidak terlalu menguras
energi.

Saat kuliah berlangsung mahasiswa diwajibkan untuk tetap
aktif di google classroom. Meskipun tetap ada pengecualian bagi
mahasiswa yang tidak memiliki HP atau kesulitan signal. Sebagai
sebuah upaya konkrit menjaga keaktifan mahasiswa.

Absen dilakukan secara mendadak selama perkuliahan
berlangsung. Hal ini tentu bukan hal yang mustahil.Kuliah tetap
dilaksanakan sesuai dengan jadwal dari fakultas. Bagi
mahasiswa yang sampai batas toleransi waktu yang diberikan
tidak memberikan respon, dianggap tidak aktif.

Selain itu juga, setelah tugas di koreksi dan diberikan
komentar/ oleh mahasiswa diminta dengan cepat memberikan
respon sebagai bukti masih aktif. Hal itu dilakukan karena
memang google classroom ini memiliki keterbatasan tidk dapat
melihat secara langsung aktifitas mahasiswa.

Model kontrol keaktifan kuliah seperti diatas ternyata tidak
dapat dilakukan secara penuh. Realitanyamasih ada beberapa
mahasiswa yang terkendala oleh signal. Jika aturan diterapkan
secara kaku, mahasiswa yang menjadi korban dengan tanpa
melakukan kesalahan. Demi memberikan kesempatan yang tidak
seberuntung temanlainnya ada kebijakan tolerasi waktu.
Pembelajaran mata kuliah studi keislaman dan ilmu pendidikan
Islam berjalan lebih baik dari kuliah di kelas. Banyak sekali
pertanyaan yang muncul. Misalkan pertanyaan tidak semua
pertanyaan akan terjawab. Tidak cukup berhenti sampai disitu
setiap jawaban selalu mendapatkan tanggapan.
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Hebatnya lagi ada mahasiswa yang te.rlihat Pasif dikelas
namun begitu aktif saat diskusi online. Seru.lg kall‘wakt.u yang
tersedia tidak mencukupi untuk menyelesaikan d.lskuSl. Demj
mengakomodir menyempurnakan proses perkuliahan wakty
diperpanjang sampai beberapa menit. Berbeda .halnya dengan
proses perkuliahan seminar proposal. Perkuliahan seminar
~ proposal menemui hambatan yang luar biasa. Tugas yang sudah
selesai dikoreksi dan mendapatkan catatan untuk perbaikan sepi
pertanyaan. Selama kuliah berjalan mayoritas respon masih
berupa persetujuan dan respon yang lain berupa pertanyaan
itupun masih ada beberapa yang tidak jelas apa yang dimaksud
serta tidak ada satupun respon berupa sanggahan atau
pandangan lain.

Beberapa mahasiswa mengaku mengalami kesulitan dalam
memahami penjelasan dengan bahasa tulisan. Mahasiswa yang
lain mengaku lebih memahami metode ceramah. Tetapi semua
itu tidak dapat dilakukan, ada beberapa mahasiswa yang
terkendala oleh signal dan kuota. Misalkan penulis membuat
rekaman penjelasan belum tentu banyak yang mengakses.

Berangkat dengan segala keterbatasan yang ada penulis
berusaha memotivasi untuk terus memahami metodologi
penelitian. Memahami ini bisa dilakukan dengan membaca
ataupun bisa juga yang memiliki kelebihan fasilitas dapat
mengakses youtube. Pelan tapi pasti terlihat mahasiswa
mengalami  peningkatan kompetensi  berkaitan dengan
metodologi penelitian. Terljhat dari Kkualitas tugas yang
dikumpulkan dan kualitas pertanyaan yang diajukan. Selain itu

penulis juga membagikan beberapa alamat website buku online
dan artikel jurnal gratis baik

: : ‘ level nasional ataupun
internasional terindeks scopus.

274

Dinamika Pembelajaran Ketika Wahah Corona i

275



Perkuliahan Dalam
Jaringan (Daring:
Sisi Hitam Dan

Putihnga

Oleh : Ikfi Khoulita?

“Tidak melulu efek negatifyang muncul dari kuliah daring, tapi
sisi positif juga muncul sebagai pengiringnya. Melihat durasi
waktu kuliah daring yang menjadi lebih lama karena
partisipasi peserta kelas yang meningkat dalam diskusi.”

Terhitung mulai pertengahan Maret 2020 sampai akhir
semester genap, Kampus IAIN Tulungagung melaksanakan
perkuliahan secara daring total, artinya semua Dosen harus
mengajar secara daring tanpa ada pengecualian. Ini terkait
dengan upaya pemutusan rantai penularan virus Corona yang
sedang mewabah di hampir seluruh bagian dunia termasuk di
Indonesia serta dalam rangka mematuhi instruksi dari
pemerintah untuk meminimalkan penyebaran virus Corona.

Bagi sebagian Dosen dan mahasiswa, perkuliahan daring
mungkin sudah menjadi hal yang biasa, tetapi bagi sebagian yang
lain perkuliahan daring masih menjadi hal yang baru (termasuk
bagi saya).

! Ikfi Khoulita, Lahir Blitar, 13 Oktober 1982. Merupakan salah satu dosen
di.lurusan PAI FTIK I1AIN Tulungagung. Penulis mulai kuliah S1 di 1Al
Tribakti Kediri dengan jurusan Syariah dan S1 di STIT Muhammadiyah
Kediri Jurusan PAI dan lulus pada tahun 2010, Pendidikan dilanjutkan di S2
STA!N Kediri dengan jurusan PAl dan lulus tahun 2014dan sampai saat ini
masih menempuh program Doktoral di UIN Maulana Malik lbrah‘;m Malang

Program Studi PAl.email | kontak 085735342330
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Karena baru pertama kali diberlakukan perkuliahan daring
secara total, tentu masih banyak penyesuaian baik untyk Dosen
maupun mahasiswanya. Apalagi kebijakan kuliah daring ini
dikarenakan adanya kondisi mendesak yang tentunya
perkuliahan daring tidak punya banyak persiapan yang matang.
Kuliah daring kali ini pasti berbeda dengan kondisi dimana
sebagian teman-teman Dosen sudah sering melakukan kuliah
daring.

Jika sebelumnya kuliah daring hukumnya “mubah” maka
sekarang hukumnya menjadi “wajib” sehingga tidak ada alasan
yang dibenarkan untuk tidak kuliah daring. Ketika hukum kuliah
daring mengalami pergeseran paksa, tentu sebagian Dosen dan
mahasiswa yang belum siap dengan kewajiban daring ini
lumayan kelabakan meskipun tidak dipungkiri ada juga hal-hal
yang menguntungkan dan bermanfaat dengan adanya “paksaan”
kuliah daring ini.

Seperti halnya segala hal baru pasti mempunyai sisi positif
dan juga sisi negative, begitu pula dengan kebijakan kuliah
daring yang diterapkan oleh IAIN Tulungagung dalam menyikapi
merebaknya virus corona. Dua implikasi yang tidak bisa
dihilangkan salah satunya ini, membuat saya (mungkin juga
beberapa teman Dosen lainnya) harus mengatur bagaimana sisi
negative bisa diminimalkan dengan mengoptimalkan sisi positif
agar kuliah daring ini tidak mengurangi atau setidaknya tidak
menghilangkan nilai lebih dari kuliah offline.

Pada semester ini, kebetulan jadwal saya mengajar di
semester dua yang mahasiswanya masih terbilang lugu dan
polos. Sikap reflek mhasiswa kelas saya berbeda-beda ketika ada
kewajiban kuliah daring ini meski seluruhnya menyatakan siap.
Hal ini terbukti setelah menyatakan kesiapan mereka, banyak
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ait kuliah daring. Seribu satu alasan

dan keluhan terk
T ali kuliah daring dilaksanakan.

selalu muncul saat pertama k

Awalnya saya hanya menggunakan Google Classroom (.GCR)
untuk kuliah daring, tetapi seiring banyaknya keluhan, akhirnya
ada kelas yang menggunakan Whatsapp Grup.Saya sendiri
berkenalan dengan GCR juga dengan terpaksa karena ada
kewajiban daring ini dan sepertinya GCR adalah aplikasi yang
mudah untuk saya pelajari dalam waktu yang tidak lama
mengingat kebutuhan yang sangat mendesak (dan ternyata GCR
ini aplikasi yang banyak digunakan oleh Dosen-Dosen lainnya).
Ternyata ada juga mahasiswa yang belum pernah menggunakan
GCR ini, meski juga sebagian sudah mengenal GCR, mungkin ini
dikarenakan latar belakang mahasiswa IAIN Tulungagung yang
beragam dari daerah sekitar Tulungagung.

Seperti yang diketahui, bahwa mahasiswa ada yang berasal
dari daerah pelosok dan tingkat perkembangan teknologinya
lebih lambat daripada daerah lainnya, sehingga dengan
sendirinya kuliah daring ini menjadi sebuah tantangan
tersendiri. Kendala terbesar yang dikeluhkan adalah ketidak
stabilan sinyal ketika sedang daring, sehingga kadang harus

ketinggalan momen-momen penting dalam perkuliahan dan
terlambat menerima informasi.

Mungkin ini disebabkan daerah tempat tinggal mahasiswa
yang beragam kondisinya sehingga daya tangkap sinyal juga
berbeda-beda (mahasiswa tidak bisa mengakses melalui jaringan
internat kampus karena mereka dilarang masuk ke area kampus

dan.sebagia.n besar mereka diminta pulang ke daerah asal
masing-masing dengan ketentuan

-ket
ditetapkan). etentuan prosedural yang

Malsalah lain yang juga dihadapi adalah bertambahnya
pengeluaran karena pemakaian paket data yang membengkak
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dan ternyata juga ada masalah lain yang ikut mewarnai kuliah
daring ini yaitu ada beberapa mahasiswa yang tidak mempunyai

gawai atau laptop (ternyata masih ada yang bisa bertahan hidup
tanpa gawai luar biasa).

Selain kendala-kendala tadi, tentu masih banyak lagi kerikil-
kerikil kecil yang menghiasi kuliah daring seperti terlambat
bangun, kuliah disambi kerja (pas serius kuliah tiba-tiba izin
karena ada yang beli galon), gawai rusak, sedang diajak ngbrol
ibunya sampai tidak tahu kalo waktunya absen dan hal-hal lain
yang kadang membuat saya ingin tertawa tapi juga kadang ingin
nangis.

Sebagai pendatang baru di dunia kuliah daring, saya juga
tidak terhindar dari kendala-kendala seperti harus menahan
malu untuk belajar ke kawan cara membuat kelas di aplikasi GCR
(tentu dengan segala printhilannya) dengan resiko agak
dibentak-bentak karena saya lama ngertinya, harus stok sabar
lebih banyak dengan segala keluhan dan pertanyaan mahasiswa
terkait kuliah daring, harus menahan rasa sepet dan perih di
mata karena harus berlama-lama memandang laptop/komputer
(untungnya saya tidak menggunakan gawai karena jelas mata
saya yang sudah bersambung kaca mata ini tidak akan sanggup)
dan banyak kisah kasih sendu yang mengiringi pengalaman saya
sebagai dosen kuliah daring.

Tidak melulu efek negatif yang muncul dari kuliah daring, tap§
sisi positif juga muncul sebagai pengiringnya. Melihat fil:lTan
waktu kuliah daring yang menjadi lebih lama karena partisipasi
peserta kelas yang meningkat dalam diskusi, saya cukup
bergembira karena dengan mata kuliah 3 SKS biasanya daflam
perkuliahan regular, perlu slimuran-slimuran agar kelas tidak
menjemukan,
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Mungkin karena masih ditahun .pertan?a kuliah, sehix?gga
mahasiswa kelas saya lebih aktif ketika menyampalhkan
argumentasi melalui tulisan daripada berpendap‘at secara 'llsan
dengan kata lain mereka belum cukxfp berjam ‘untuk 'sxar.an.
langsung didepan kelas. Keuntungan lain dari kuliah d%lr.mg i
adalah kuliah bisa dilaksanakan diwaktu dan kondisi yang

fleksibel.

Waktu kuliah bisa dipindah (sesuai kesepakatan) ke jam-jam
diluar jadwal kuliah tanpa khawatir tidak dapat ruang kuliah dan
kuliah tidak harus dalam kondisi formal. Mahasiswa bisa kuliah
sambal ngopi, rebahan, ngemil atau mengerjakan pekerjaan lain
dengan catatan tetap bisa mengikuti perkuliahan dan saya
sendiri bisa memantau dan membimbing perkuliahan tanpa
harus terus duduk didepan laptop terus menerus karena
pekerjaan rumahtangga tidak ada kata libur atau ditunda. Saya
bisa tetap mengajar mahasiswa sekaligus menjadi guru bagi
anak-anak saya yang Sekolah Dasar (yang juga kena efek belajar
di rumah).

Sambil melihat laptop, saya masih bisa melipat baju dan
seterika bahkan sambil memantau mesin cuci dan kompor gas.
Dan yang paling penting adalah, kami (saya dan mahasiswa)
mendapatkan pengalaman baru dan pengetahuan baru melalui
kuliah daring iniKami belajar untuk tetap melaksanakan
kewajiban dengan kondisi yang luar biasa ini serta mencoba

untuk bisa menerima apa yang sudah direncanakan di Lauh
Mahfudz meski harus tersendat-sendat.

Seperti halnya kuliah daring yang memunculkan efek negatif
dan posistif, semestinya juga ada sisi hitam dan putih dari
munculn.y:a wabah virus Corona inj, Meski tidak bisa dipungkiri
bahwa sisi l'litam masih mendominasi kondis; saat ini tetapi akan
tetap ada sisi putih yang muncul Tersendatnya sektor ekonomi,
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pendidikan dan kesehatan akibat pandemic ini memang sangat
terasa tetapi mari kita coba juga tidak melupakan sisi baiknya
walau mungkin tidak sebesar kerugian yang ditimbulkan,

Masyarakat menjadi sadar penting prilaku hidup sehat
dengan menjaga kebersihan dan daya tahan tubuh, banyak
keluarga yang mempunyai banyak waktu untuk berkumpu]
Bersama, munculnya kepedulian pada kesehatan orang lain
meski dengan cara menjaga diri sendiri, kondisi udara yang
membaik karena berkurangnya polusi dan mungkin masih ada
bagian yang positif dari munculnya pandemic ini.

Terlepas dari efek apapun yang ditimbulkan dari situasi
kurang nyaman ini, kita sebagai makhluk berTuhan tentu tidak
bisa mengabaikan bahwa semua ini adalah kehendak Tuhan
yang harus dijalani dan diterima dengan segala keimanan dan
ketakwaan kita. Teriring do'a dan harapan, kita termasuk
golongan yang selamat dan mampu melewati semuanya sehingga
kuliah daring ini bisa kita ceritakan pada generasi berikutnya
bahwa kita turut menyelamatkan manusia dari pandemic virus
Corona dengan melaksanakan kuliah daring.
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2
Surat untuk ’
Mahasiswa di Tengah .\
Pandemi Covid-19 N

Oleh : Amrullah Ali Moebin®

“Kehadiran virus ini bisa menjadi pelajaran bagi kita semua.
Bumi mungkin perlu istirahat dengan segela modernitas
manusia. Istirahat dari deru mesin-mesin pabrik.”

Assalamualaikum Wr. Wb

Selamat berakhir pekan kawan-kawan mahasiswa. Pekan inj,
saya yakin menjadi pekan yang padat. Pekan yang penuh
dengan tugas-tugas dari setiap dosen pengampu mata kuliah.
Termasuk tugas dari saya. Uhuk.

Maafkan saya yang belum mampu membuat gembira kawan-
kawan dengan model pembelajaran online ini. Orang
menyebutnya dengan istilah kuliah daring. Sejatinya, menurut
saya, pembelajaran- online adalah pembelajaran mandiri.
Membiasakan belajar meski bukan di kampus.

Jadi, yang harus ditumbuhkan adalah kesadaran kawan-
kawan tetap belajar meski tak berada di kampus. Belajar apapun
pastinya. Sebab, tanpa kesadaran pembalaran online tidak akan
ada artinga. Mendengarkan dosen  berbiacara  saat

I Penulis punya kegemaran men
. n yambel dan makan bareng kawan-
kawannya. Saat ini menjadi staf magang LP2M ]AIN Tulungaggung serta

menjadi pengampu mata kuliah | s T
Penyiaran Islam lAINTu\ungagung. Smathrdl Iimsan - Kammyfikas:
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mendengarkan paparan juga akan percuma saja jika kawan-
kawan tidak ada kesadaran untuk belajar mandiri,

Begitu juga saat mendapat tugas dari dosen setiap kali
pertemuan. Kondisi itu sama saja jika kawan-kawan tak memiliki
kesadaran untuk belajar mandiri. Artinya, sekeren apapun
belajar online tanda ada kesadaran belajar hasilnya hanya
omong kosong.

Sekalipun banyak aplikasi yang menyediakan untuk bertatap
muka melalui jaringan internet, saya memilih tidak
menggunakan itu. Saya sadar kuota anda yang tersedot akan
banyak. Apalagi provider masih belum memberikan quota gratis
saat anda belajar di rumah.

Kawan-kawan yang baik, pembelajaran online memang
belum membuat kawan-kawan nyaman. Justru yang terjadi
justru perayaan sambat secara masal. Mengeluh ini dan itu.
Hingga merasa jengah dengan pembelajaran itu sendiri. Sekali
lagi, maafkan saya sebagai dosen masih belum menemukan
formula keren dalam pembelajaran kali ini.

Dimulainya belajar di rumah pekan ini, rerata anda telah
mengerjakan tugas yang saya sampaikan di pekan sebelum
edaran belajar di rumah ini muncul. Seperti, mata kuliah editing
naskah. Saya menyampaikan agar saling bertukar naskah tulisan.
Lantas kawannya mengedit. Harapannya di pekan berikutnya
kita akan saling produksi naskah dan diedit bergantian. Itu bisa
anda lakukan di rumah meski perkulian tatap muka berlangsung.
Jadi, online hanya sebagai komando di whatsapp grup saja.

Kemudian, komunikasi budaya saya meminta agar kawan-
anda harus membaca
jurnal yang ada pilih lantas mereview. Sebagai modifikasi, proses
review dilakukan dengan cara ngeviog di hadapan kamera.

283



{} Kuliah Daring

ari dan berdiskusi di kolom komentar

on, oment 3 .
Dilanjutkan meng bihan kuota bisa dengan live streaming

instagram. Bagi yang kele

instagram.
di dua perkulian itu kawan-kawan telah belajar.

dar,
Tanpass munculkan kadang dengan sebuah

Kesadaran memang harus di
tekanan dan keterpakasaan.

Berbeda dengan dua mata kuliah di atas. Untuk kelas
jurnalistik memang saya memberi tugasnya di awal pekan ini.
Yakni, menonton film lantas mereviewnya. Hasil reviewnya pun
bisa dikirim di akhir pekan ini. Jadi saya kira, kawan-kawan tidak
terlalu berat.

Kawan-kawan mahasiswa yang baik. Saya mengucapkan
terima kasih bagi kawan-kawan yang telah melakukan
tanggungjawabnya. Bagi yang belum pun tidak menjadi
persoalan bagi saya. Sebab, seperti di perjumpaan awal
perkuliahan. Saya tidak ingin anda terpaksa dengan proses
perkuliahan. Yang tidak nyaman boleh tidak ikut perkuliahan.
Soal nilai sudah saya sampaikan pula. Sebab, bagi saya
pengetahuan bukan sekedar nilai A saja. Melainkan lebih dari itu.
Sekali lagi, maafkan saya juga bila tugas itu memberatkan.

Kondisi persebaran virus corona terus mengalami
peningkatan. Pasti kawan-kawan sudah tahu itu. Bahkan,
kampus telah memberi kebijakan agar tidak ada kegiatan
akademik semester depan, Praktis, setengah semester ini kita
akan belajar tanpa tatap muka, Meski demikia{n; belajar harus
tetap dilakukan. Sebab, saya meyakini betul setiap orang adalah

guru dan setiap tempat adalah sekolah maka untuk pekan depan
Saya percayakan kawan-kawan untuk belajar apa saja

Dinamika Pembelajaran Ketika Wabah Corona :7!:

rumah dengan baca buku apa saja. Jika masih ada paketan boleh
ada membaca bermacam-macam artike] ataupun essai. Jika ada
yang tidak sudah baca. Boleh anda menonton video atay film lagi.
Silakan lakukan sesuai dengan kemampuan dan sityas; anda,
Boleh dikaitkan dengan mata kuliah yang saya ampu. Boleh juga
tidak, jika anda merasa tidak nyaman dengan mata kuliah saya.

Setelah itu semua, lakukan permenungan. Silakan kawan-
kawan merenung dari apa yang telah kawan-kawan lakukan tadi.
Amati sekitar lalu renungkan. Kaitkan dengan kondisi alam kita
saat ini. Kaitkan dengan segala kehidupan yang sudah kita lalui.

Jika kurang jelas, begini simpelnya. Silakan kawan-kawan
menambah ilmu dengan membaca, menonton, dan mengamati.
Lalu lakukan permenungan. Setelah itu, hasil pemenungan
tulislah. Sebisanya kawan-kawan menulis. Semampunya saja.
Unggah tulisan-tulisan itu di akun media sosial anda masing-
masing. Mari beri manfaat dengan hasil permenungan kawan-
kawan itu.

Kawan, kita tidak pernah tahu sampai kapan pandemi ini
akan berakhir. Di rumah saja pasti akan lebih lama. Semua akan
nampak setelah pandemi ini usai. Siapa yang produktif di antara
kawan-kawan di rumah. Sudah berapa buku yang telah dibaca.
Sudah berapa tulisan yang telah diproduksi. Atau sudah
bermanfaatkah kita untuk orang lain. Atau kita hanya akan terus
berdalih bahwa rebahan saja cukup menyelamatkan dunia.

ok
Apa perasaan kalian dengan munculnya virus ini? Biasa-biasa
saja atau mengalami kekhawatiran berlebihan. Saran saya, kita

hadapi inj semua bukan dengan kepanikan. Juga bukan dengan
menyepelekan.
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Sudah banyak ajakan untuk belajar, bekerja dan beribadah di
i langkah agar kawan-kawan tidak banyak bertemu

mah. In .
b n virus corona.

dengan orang. Meminamilis persebara

Meski anda sehat, anda bisa menjadi carrier. Artinya ‘anda
pembawa virus yang bisa menyebar ke orang dengan imun
lemah. Jadi, sekali lagi saya meminta tolong agar kafwan-kawan
tetap di rumah saja. Bagi yang di kos atau tetap di kontrakan.

Sama juga, tetaplah di sana.

Di rumah bukan untuk rebahan semata. Kawan-kawan harus
tetap berolahraga. Menjaga kebersihan.

Jika ingin ngopi. Ngopi saja di rumah. Anda yang main ulo-
ulonan juga pasti lebih punya banyak waktu. Begitu juga anda
yang punya pilihan game lainnya. Silakan lakukan tapi tetap
harus ada batasan.

Jika ada sesuatu mendesak dan harus keluar tetap jaga diri.
Meski di daerahmu belum ada orang yang positif tetap saja
berhati-hati. Jika masuk rumah tetaplah mencuci tangan.

Pastikan bersih kembali. Kurangi menyentuh mulut, hidung dan
mata.

Ya, pesan-pesan ini tidak disponsori oleh kementerian
kesehatan. Saya hanya ingin berbagi. Bukan ingin mentakut
takuti. Semua orang di daerah memang belum ada yang
terserang, Tapi, kita bisa lihat kondisi Italia dan China sebagai
bahan pembelajaran. Persebarannya begitu cepat. |

Kawan, kehadiran virus inj bisa menjadi pelajaran bagi kita
semua. Bumi mungkin perly istirahat den
manusia. Istirahat dari deru mesin
ketamakan manusia yang ingin
dikapitalisasi. Kini semua oran
ambisius harus menahan diri,

gan segela modernitas
-mesin pabrik. Istirahat dari
menggali isi bumi untuk
8 melambat. Mereka yang
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Meski, di tengah persebaran virus ini masih saja ada yang
gontok-gontokan dalil. Masih saja ngeyel dan debat soal agama.
Mereka kadang tak memikirkan kemaslahatan umat,

Ada juga yang menggunakan momentum ini untuk panggung
politik. Mencari perhatian publik. Ada pula yang justru
menambah kabar bohong untuk masyarakat. Termasuk mengais
untung di tengah pandemi ini.

Kita masih belum melihat banyak tentang orang-orang kaya
yang rela mengeluarkan uangnya. Mereka yang kaya dengan
mengishap darah orang lain pun masih tetap sama. Jika pun ada
orang kaya mengibahkan uangnya itu masih belum banyak.

Mari kawan, Kkita bersama-sama melawan virus corona.
Dengan kita saling jaga.

Maaf jika tulisan ini terlalu panjang hingga kalian tidak
nyaman untuk membacanya. Boleh tidak membaca ini jika
memang tulisan ini justru menyusahkan. (*)

Salam, Aam

Tulungagung, Maret 2020
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